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Abstrak

Perancangan Bangunan Perpustakaan sebagai tempat wadah untuk fasilitas literasi dan
menjadi Ruang Publik dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Hijau merupakan sebuah
rencana dan upaya untuk meningkatan kembali aktifitas minat baca masyarakat Kota Bekasi
dan menjadi tempat untuk mengakses buku buku yang sulit untuk di dapatkan, adapun faktor
lain dalam kurangnya literasi di masyarakat indonesia ini dikarenakan kurangnya banyak
fasilitas yang tersedia dan memadai untuk di akses oleh masyarakat sekitar, mulai dengan
desain bangunan yang kurang memadai dan fasilitas yang minim membuat masyarakat
enggan untuk berkunjung. Dengan adanya isu diatas diharapkan tujuan dari perancangan ini
dapat membantu dan menjawab bagaimana desain arsitektur dapat memicu dan mengajak
masyarakat untuk dapat meningkatan minat literasi. Rancangan ini dibuat dengan bertujuan
untuk meningkatkan literasi, edukasi dan tempat untuk berekreasi.

Rancangan ini menggunakan Arsitektur Hijau atau Green Architecture dengan memfokuskan

pada salah satu atau beberapa dari aspek kenyamanan (Indoor Health And Comfort) dan dari
pengembangan lokasi (Appropriate Site Development) . Pendekatan ini diambil berdasarkan
isu dan kondisi Site. Dengan menggunakan pendekatan ini merupakan upaya untuk
mengurangi permasalahan dengan menggunakan kriteria GBCI (Green Building Council
Indonesia)

Hasil dari perancangan ini memfokuskan dalam penyelesaian dari 3 hal yaitu untuk

meningkatkan minat literasi, menjadikan tempat akses edukasi yang mudah, dan menjadi
tempat ruang publik sebagai tempat rekreasi.

Kata Kunci : Arsitektur Hijau, Literasi, Ruang Publik, Perpustakaan, GBCI, IHC



Abstract

The design of the Library Building as a place for literacy facilities and as a Public Space using
the Green Architecture approach is a plan and effort to increase the interest in reading
activities of the people of Bekasi City and become a place to access books that are difficult to
obtain, as for other factors in the lack of literacy in Indonesian society is due to the lack of
many available and adequate facilities for local communities to access, starting with
inadequate building designs and minimal facilities making people reluctant to visit. With the
above issues, it is hoped that the aim of this design can help and answer how architectural
design can trigger and encourage people to increase their interest in literacy. This design was
created with the aim of increasing literacy, education and a place for recreation.

This design uses Green Architecture by focusing on one or several aspects of comfort (Indoor
Health and Comfort) and location development (Appropriate Site Development). This
approach is taken based on the issues and conditions of the Site. Using this approach is an
effort to reduce problems by using GBCI (Green Building Council Indonesia) criteria.

The results of this design focus on solving 3 things, namely increasing interest in literacy,
making it a place for easy access to education, and making public space a place for

recreation.

Keywords: Green Architecture, Literacy, Public Space, Library, GBCI, IHC
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1.1
LATAR BELAKANG



1.1 Latar Belakang

Di era digitalisasi ini banyak remaja remaja sekarang lebih banyak menghabiskan waktunya
untuk bermain gadget daripada membaca buku, dengan ini indonesia menjadi masuk dalam
kategori minim literasi. bahkan dalam UNESCO menyebutkan bahwa Indonesia masuk
kedalam nomor 60 dari 61 negara dengan 0,0001% atau 1 dari 1000 orang yang rajin
membaca. di era digitalisasi sekarang ini perpustakaan juga harus bisa bersaing, bagaimana
cara untuk mengajak remaja remaja untuk bisa berkumpul dan meningkatkan minat
membaca kembali. lokasi menjadi peranan penting dalam meningkatkan minat baca bahkan
tempat pusat perpustakaan besar masih hanya tersedia di kota kota besar seperti jakarta.
maka dari itu akses untuk bisa ke perpustakaan perpustakaan besar masih sangat susah
seperti halnya di Kota Bekasi. banyak juga yang masih beranggapan bahwa perpustakaan
hanya menjadi tempat baca. dengan ini menjadi pertanyaan bagaimana cara mendesain
perpustakaan yang dapat mengajak remaja remaja pada zaman sekarang untuk berminat
masuk dan bermain kedalam perpustakaan. tidak hanya lokasi tetapi desain dalam bangunan
perpustakaan sendiri menjadi salah satu faktor untuk meningkatkan minat baca, seperti yang
dipublish oleh deepublishstore.com terdapat 4 masalah perpustakaan di indonesia yang

salah satunya adalah perpustakaan yang kaku dan kuno, hal ini membuat kenapa
perpustakaan menjadi tempat yang jarang dlkunjungl
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Gambar 1.1 Perpustakaan Ismail Marzukl Gambar 1.2 Perpustakaan umum Kota Bekasi
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1.1 Latar Belakang

Kota bekasi adalah kota yang cukup menyadari dalam DXL foherts fa6
melihat kurangnya minat baca dengan begitu kota bekasi rschovpete by
sudah berusaha dalam melakukan sebuah program atau L e
forum seperti Taman Bacaan Masyarakat yang sudah R o
melakukan upaya untuk meningkatkan minat baca S Py
masyarakat sekitar, walaupun begitu masih banyak JM“‘-\ }:”
permasalahan yang dialami, seperti hal susah untuk o g
mengakses buku yang bagus dan berkualitas masih minim "0 ey
(radarbekasi.com). dengan susahnya akses dan buku buku mrm :r
yang terbatas di Kota Bekasi diharapkan dengan adanya ... e
perancangan Perpustakaan ini dapat membantu untuk e -
meningkatkan kualitas membaca dan mengakses buku s e
menjadi lebih mudah. Seperti halnya pemerintah sudah o oy - e
mempunyai rencana kerja untuk membuat perpustakaan . . ey w0t -sam0  Scdang
umum di Kota bekasi sesuai dengan Rencana Kerja 2018- " .l oy o ——
2023 Visi Misi Wali Kota Bekasi : wrrrryrrerraeTr

 Membangun Gedung Perpustakaan Kota Bekasi yang Source : Indek Aktivitas Literasi Membaca Kemendikbud

representatif Gambar:] 3
» Meningkatkan kualitas dan keberagaman koleksi
perpustakaan

e Memperkuat infrastruktur teknologi informasi dan
komunikasi untuk mendukung layanan perpustakaan

* Meningkatkan layanan perpustakaan sesuai dengan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi

e« Membangun resource sharing antar perpustakaan di
Kota Bekasi

* Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan dan
pelatihan teknis dan fungsional pustakawan

¢ Meningkatkan kualitas dan kuantitas sertifikasi
kompetensi pustakawan
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1.1 Latar Belakang

Kota Bekasi merupakan sebuah Kota yang cukup besar dengan banyaknya penduduk
yang mengakibatkan banyaknya juga kendaraan yang setiap hari lalu lalang di Kota
Bekasi membuat Kota Bekasi terbilang tidak sehat karna kondisi polusi yang sangat

buruk berdasarkan yang dilansir Accuweather.com mempunyai rata rata Indeks kualitas
udara yang buruk dalam 24 jam ini dengan AQI 56 . Maka dari itu perancangan yang
berbasi Arsitektur Hijau masih sangat diperlukan dan dibutuhkan di Kota Bekasi.

PRAKIRAAN KUALITAS UDARA 24 JAM KUALITAS UDARA SAAT INI DI BEKASI

300
250
200
150
100

50

Source : Accuweather.com
Gambar 1.4 Gambar 1.5

Dari data Windrose ini bisa dilihat
bahwa kota bekasi lebih banyak
udara masuk dari arah Timur laut
dan barat dengan begitu
penempatan massa berkaitan
untuk arah sirkulasi udara yang
bagus

L] >1 >5 @12 @19 @2 05318 >50 @ >61 km/h

1]

Source : Meteoblue.com/kotabekasi
Gambar 1.6
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1.1 Latar Belakang

Kota Bekasi selain dikarenakan banyaknya penduduk yang membuat udara tidak sehat juga
tidak diimbangi dengan ruang publik yang sesuai untuk mengurangi jumlah polutan di Kota
Bekasi. Seperti yang dilansir oleh Tapost.id dikatakan bahwa "Kurangnya RTH akan
berdampak pada kualitas udara di Kota Bekasi terbilang tidak sehat," kata Bang Choi yang
dikutip oleh Beritabekasi.com. Ruang publik menjadi peran yang sangat penting untuk
kemajuan Kota Bekasi bukan hanya untuk Kotanya tetapi juga untuk masyarakatnya. Menurut
Carl, 1992 “Pemanfaatan ruang publik adalah penggunaan ruang publik sebagai ruang yang
melayani kebutuhan fisik, mental, memberikan pengetahuan kepada pengunjungnya, serta
juga sebagai simpul dan sarana komunikasi pengikat sosial untuk menciptakan interaksi antar
kelompok masyarakat”

Perpustakaan tidak hanya ditunjukan untuk tempat membaca tetapi perpustakaan juga
menjadi tempat untuk mengakses informasi, tempat bersosialisasi sehingga peranan ruang
publik juga akan berpengaruh dalam memikat para masyarakat, untuk dapat meningkatkan
minat membaca dan sosialisasi. menurut Sumaryanto (2010) terdapat beberapa kesamaan
dan korelasi antara perpustakaan dan ruang publik “Perpustakaan Umum semestinya
merupakan bentuk ideal dari ruang publik karena dalam suatu perpustakaan umum terdapat
ruang fisik perpustakaan yang terbuka untuk umum, mrenjadi tempat bagi semua orang untuk
membaca berdiskusi dan mengambil keputusan tentang berbagai hal.”

Informasi merupakan bagian paling utama dari ruang publik. Dalam ruang publik orang
secara eksplisit menjelaskan posisinya melalui argumentasi dan pandangan mereka
diumumkan ke publik secara luas sehingga publik dapat memiliki akses penuh. Perlu dicatat
disiniperan media komunikasi dan institusi informasi seperti perpustakaan dan lembaga
statistik (Webster, 1995)
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1.1 Latar Belakang

Arsitektur hijau adalah satu pendekatan desain dan pembangunan yang didasarkan atas
prinsip-prinsip ekologis dan konservasi lingkungan untuk menciptakan kehidupan yang lebih
baik dan berkelanjutan. Tujuan arsitektur hijau adalah menciptakan eco desain, arsitektur
ramah lingkungan, arsitektur alami, dan pembangunan berkelanjutan. dengan menggunakan
pendekatan arsitektur hijau ini juga membuat kita dalam merancang bangunan bisa
merespon dan mengatasi suhu udara iklim apalagi di daerah Kota bekasi yang mempunyai
Udara dan panas diatas rata rata.

Dengan begitu Kota bekasi masih sangat membutuhkan bangunan dengan desain Arsitektur
Hijau untuk dapat mengurangi polusi mereduksi panas dan meningkatkan kualitas udara
dengan begitu keterkaitan dalam merancang perpustakaan ini arsitektur hijau berperan
penting guna untuk kenyamanan dalam ruang yang dialami pengguna nanti sehingga dapat
melakukan aktifitas lebih lama dan diharapkan menjadi tempat pusat dalam melakukan
kegiatan ataupun mencari informasi.

ttttttttttt on =— Mean dally maximum Hot days — Mean daily minimum

®>35C @ >30C > 25°C » 200C Cold nights

Source : Meteoblue.com
Gambar 1.7

Berikut adalah data tahunan 2023 pada situs Meteoblue.com dimana menunjukan data
Kondisi Kota Bekasi yang sangat tinggi pada bulan september dan oktober dengan rata rata
diatas 30 derajat celcius
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1.2
PERNYATAAN PERSOALAN
PERANCANGAN



1.2 Pernyataan Persoalan Perancangan

Dengan rencana pemerintah bekasi yang akan dibangunkan untuk perpustakaan pada rencana kerja tahun
2018-2023 supaya bisa membuat perpustakaan yang representatif, meningkatkan kualitas dari
perpustakaan itu sendiri, dan menggunakan kemajuan teknologi untuk layanan perpustakaan dengan poin
poin ini dapat dibedah menjadi peta pemikiran dan menjadi batasan dalam rancangan SADA yang akan

dibuat.

perpustakaan yang meningkatkan kualitas

representatif perpustakaan

perpustakaan yang dapat mewakili meningkatkan perpustakaan dengan
layaknya sebuah perpustakaan menganalisa kondisi tapak dan
dengan menggunakan standar  sekitarnya sehingga mengedepankan
standar yang ada dan memfokuskan kenyamanan penggunanya dengan
guna tepat untuk siapa konsumen menggunakan konsep arsitektur hijau
utamanya

! !

menemukan meningkatkan
konsumen utama kenyamanan pengguna
dengan menggunakan dengan konsep

radiasi jangkauan dan arsitektur hijau
menghubungkan

kondisi respon tapak
dan bangunan

menggunakan data
standar minimum
untuk kelayakan
sebuah perpustakaan

perpustakaan dengan
teknologi

menggunakan pelayanan
perpustakaan terkini dengan
berbasi teknologi sehingga
memudahkan pelayanan
untuk pengguna

!

mencari dan
menemukan bentuk
kemajuan teknologi
yang berguna untuk

memudahkan
SEEVELET
perpustakaan
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1.3
METODA PERANCANGAN



1.3 Metoda Pemecahan Persoalan Perancangan

Permasalahan Umum

Bagaimana merancang perpustakaan selain sebagai fasilitas umum menjadi fasilitas
ruang publik dengan menggunakan pendekatan arsitektur hijau pasif sehingga dalam
meningkatkan kenyamanan dalam ruang di kondisi site yang panas dan kualitas udara
yang buruk?

Permasalah Khusus

Bagaimana cara merancang Perpustakaan yang Modern?

Bagaimana cara menggabungkan Fasilitas Perpustakaan dan Ruang publik? faktor
apa saja yang berpengaruh?

Bagaimana cara merancang Perpustakaan dengan berbasis Arsitektur Hijau?

TUJUAN

tujuan dari rancangan ini adalah untuk membantu tingkat minat membaca didaerah
sekitar, membantu mengurangi beban panas di kota dengan memulai langkah
merancang bangunan hijau, membuat tempat ruang terbuka untuk meningkatkan
penghijauan di daerah kota bekasi.

MANFAAT

manfaat dari perancangan ini adalah kota bekasi mempunyai tempat pusat untuk
ruang publik dan perpusatakaan, bisa meningkatkan minat baca, bisa menggunakan
fasilitas perpustakaan, dapat meningkatkan kualitas hidup menjadi manfaat dan
tujuan dari pembangunan bangunan hijau. Lingkungan menjadi aspek vital yang
memiliki dampak pada kesehatan Anda.
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1.3 Metoda Pemecahan Persoalan Perancangan

1.3.2.1 Metoda Pengumpulan Data
« Data Primer : Mengambil data dengan mengobservasi tapak dan sekitarnya secara
langsung atau dengan virtual untuk mencari tau potensi potensi sekitarnya

« Data Sekunder : mengambil data yang tidak dapat diakses secara langsung seperti
perarturan sekitar tapak dan bangunan, mencari akses data untuk kebutuhan desain.

1.3.2.2 Metoda Pendekatan Perancangan

Metoda Perancangan yang dipilih oleh penulis untuk tugas akhir perpustakaan ini adalah
Arsitektur Hijau dengan menggunakan respon respon tapak sebagai awalannya, dan
menjadikan bangunan yang tepat guna fungsi.

1.3.2.3 Metoda Analisis Data

« Analisis Makro : analisis makro bertujuan untuk mengolah penggunaan data tapak dan
sekitar sehingga dapat dianalisa dan berfungsi maksimal

« Analisis Mikro : analisis mikro bertujuan untuk berfokus kepada kepentingan bangunan
perpustakaan yang akan dibuat sehingga data berupa kebutuhan ruang, human
behaviour pengguna harus dianalisa untuk kepentingan kenyamanan pengguna.

1.3.2.4 Metoda Uji Desain

Metoda uji desain perpustakaan ini menggunakan beberapa variabel parameter Indoor Health
Comfort dan Appropriate Site Development yang dimana parameter ini berperan penting
dalam menunjukan keberhasilan dari kenyamanan dan fungsi dari perpustakaan.

/N ~ A 2 KA s MW 80 E ' A
{ R T | BOARD OF ARCHITEC TE MALATER A mMEFHAEURUISILY N CANBERRA | -
.»&;.\'.“. CHITECTURE Al R I l’ \. t iﬁl ol das ool b ‘;D] ACCORD ./



1.4
PETA PERMASALAHAN



1.4 Peta Permasalahan Perancangan

Latar Belakang

Isu Non Arsitektural Isu Arsitektural

1. Kurangnya minat baca 1.Design yang masih terkesan kaku

2. kurangnya Ruang Terbuka hijau 2.Ruang yang tidak nyaman
_______________________________ 3 suhuyangpanas ___________....3:Minmnyadesanpasit  _____________________________
Masalah Bagaimana Merancang Sebuah Perpustakaan Umum yang akan menjadi Ruang

Publik dilokasi yang bersuhu tinggi dengan Pendekatan Pasif Desain Green
Building guna Kenyamanan Dalam Ruang

Variabel
IHC Ruang Publik RTH —JASD
1.IHC P (Outdoor Air 1.Keamanan 1.Polusi 1.ASD P (Area Dasar
Introduction) 2.Pencahayaan 2.Kebisingan Hijau)
2.IHC 4 (Outside View) 3.Zonasi 3.Visual 2.ASD 5 (Landscaping
3.IHC 5 (Visual 4. Aksesibilitas 4.Sirkulasi Udara Site)
Comfort) 5.Lokasi 5. Petunjuk Jalan 3.ASD 6 (Micro
4.IHC 6 (Thermal 6. Eksterior 6.Ruang Aktif Climate)
Comfort) 7.Udara 7.Ruang Pasif
8.Sirkulasi
9.Warna
10.Visual
11. Akustik

Eksplorasi dan Analisa

Output Gambar Teknis dan Laporan Uji
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1.5 Orisinalitas Perancangan

S\ ARCHITECTURE

1.

[

Judul

: Perancangan Resort dan Wisata Kuliner di Kawasan Wisata Danau

Kelapa dua dengan Pendekatan Bangunan Hijau

Tahun

Penulis
Bentuk
Pendekatan
Persamaan
Perbedaan
arsitektur hijau

Judul

: 2023

: Hana Fatin Izzatuljannah

: Tugas Akhir

: Arsitektur Hijau menekankan pada Aspek Guna Lahan (ASD) GBCI
: Memiliki kesamaan dalam pendekatan yaitu arsitektur hijau

: Perbedaan Rancangan dan Perbedaan penekanan pendekatan dalam

: Perancangan Green Resort di Pantai Jungwok Gunung Kidul.

Yogyakarta dengan pendekatan Arsitektur Hijau

Tahun
Penulis
Bentuk
Pendekatan
treatment
Persamaan
Perbedaan
hyjau

Judul
Hybrid
Tahun
Penulis
Bentuk
Pendekatan
Persamaan

Perbedaan

A BOARD OF AMCHITEC TS MALATES
T e

: 2020
: Alnzki Kharisma — UII
: Tugas Akhir

: Arsitektur hijau menekankan pada aspek Efisiensi energi dan water

: memiliki kesamaan dalam pendekatan yaitu arsitektur hijau

: Perbedaan dalam rancangan. lokasi. dan penckanan dalam arsitektur
: Perancangan Perpustakaan Umum dengan Pendekatan Arsitektur

: 2017

: Armeinda Nur Ami dan Arina Hayati

: Jurnal Sains

: Arsitektur Hybnid

: Mempunyai kesamaan dalam perancangan yaitu Perpustakaan umum

: Perbedaan dalam melakukan pendekatan
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2.1
Konteks & Analisa
Tapak



2.1 Konteks Dan Analisa Tapak

Sedayu'City

Lokasi desain berada di kota besar yaitu Kota
Bekasi lebih tepatnya Bekasi Utara
Summarecon Kota Bekasi dimana lokasi ini
menjadi tempat pusat kegiatan masyarakat
kota bekasi untuk menghabiskan waktu
liburan, dan menjadi salah satu alternatif
tempat untuk antar kota, Kota bekasi bagian
Utara ini menjadikan tempat lahan yang
sangat cocok untuk perpustakaan pusat di
Kota Bekasi dikarenakan selain menjadi
tempat pusat masyarakat menghabiskan
waktu, menjadi tempat pusat untuk edukasi
juga seperti tempat kuliah, pelajar SMA, SMP
bahkan SD ada disekitar sehingga menjadikan
perpustakaan ini tempat yang sangat
terjangkau bagi kalangan siapa pun.

Situ Rawa .Gede
Kota Bekasi

Source : google Earth Kota Bekasi
Gambar 2.1
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2.1 Konteks Dan Analisa Tapak

Gambar disamping merupakan lokasi Site
untuk pembangunan Perpustakaan pusat di
kota bekasi dengan lokasi di summarecon
bekasi. dengan bagian timurnya terdapat
sebuah view danau summarecon dan bagian
barat terdapat perumahan kavling, tanda biru
menunjukan jalan utama akses pengendara
yang lalu lalang sehingga faktor kebisingan
akan menjadi salah satu faktor permasalahan
desain, dikarenakan berada ditengah kota
bekasi lokasi ini termasuk menjadi salah satu
lokasi terpanas dikota bekasi.

Source : google Earth Summarecon Kota Bekasi
Gambar2.1.2

Source : google Earth Summarecon Kota Bekasi
Gambar2.1.3
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2.1 Konteks Dan Analisa Tapak

Berikut adalah data data permasahan konteks tapak yang akan dikaji guna kenyamanan guna
dan fungsi bangunan perpustakaan yang berlokasi di Kota Bekasi bagian Utara Summarecon
Bekasi

) Precipitation = Mean daily maximum Hot days = Mean dally minimum
®>35C @ >30C > 25°C > 20°C Cold nights

Source : google Earth Summarecon Kota Bekasi
Gambar2.1.4

Gambar diatas adalah Sun chart dan tabel dari total akumulasi tahunan di daerah Kota bekasi
dengan kebanyakan mendapatkan temperatur yang tinggi terutama di bulan september -
oktober.
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2.1 Konteks Dan Analisa Tapak

30 days

25 days

N w

) .‘
e

o l

20 days

15 days

10 days

5 days

0 days

5 @312 @19 @2 © 3 250 @>6lkmm 0 >1 >5 ®@3>12 @>19 @ >28

® >38

>50 @ >61km/h

meleoblue

Gambar berikut merupakan akumulasi tahunan tentang kecepatan angin di daerah Kota Bekasi angin lebih
banyak datang dari arah barat dan dari Timur laut. sehingga membuat bukaan untuk menerima arah angin

sangat penting disini untuk kenyamanan bangunan

Rata-Rata Suhu

" Rata-rat
Rata-rata Suhu(Celcius) Kelembaa;ma(%)

Rata-rata Kecepatan

Angin(m/sec)

Rata-Rata Tekanan
Udara(mb)

2020 2022 2023 2020 2022 2023 2020 2022 2023 2020 2023

Januan 28,0 26,0 25,6 83,0 85,0 85,0

Februari 27,8 24,5 25,4 84,0 82,0 83,0 4,1 1,7
Maret 28,6 26,1 25,8 81,0 85,0 86,0 4,2 1,7
April 29,2 26,4 26,8 78,0 85,0 83,0 4.4 1,7
Mei 29,5 26,5 27,0 77,0 85,0 83,0 4.9 1,7
Jumi 29,3 25,5 26,4 75,0 86,0 81,0 5,0 1,6
Juli 28,6 26,2 26,3 74,0 80,0 79,0 4,5 1,8
Agustus 29,0 26,1 26,4 73,0 83,0 76,0 5.3 1,8
September 29,1 26,0 26,8 72,0 84,0 69,0 4,6 1,8
Oktober 29,0 26,0 27,7 75,0 86,0 74,0 4,5 1,7
November 28,9 26,0 26,9 78,0 86,0 82,0 5.1 1,6
Desember 28,0 25,7 27,2 79,0 86,0 81,0 7.0 1,7

Rata-Rata Suhu, Kelembaban, Kecepatan angin dan tekanan udara

Source : Curah Hujan Kota Bekasi

0,8
1,1
1,0

1,0

1,0
1,0
1,2

1,2

1.4

1010,8 1011,0 989,8
1011,3 1010,0 989,8
1010,6 1009,6 990,6
1010, 1010,0 987,9
1010,1 1010,1 989,3
1010,6 1010,6 990,5
1009,9 1011,2 991,2
1010,7 1010,6 991,59
1010, 1011,5 991,4
1010,1 1010,8 991,8
1010,2 1010,4 550,4
1009,4 1009,8 950,4
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2.2
Lokasi Site



2.2 Lokasi Site

\ East Jakarta

/ | Bekasi
v\

s

- T

Summare@alall Bekasi

e

2~ l' > = . x;'

v

Source : Google Maps Summarecon Kota Bekasi
Gambar2.2.1

JI. Bulevar Bekasi CBD, Kavling BCBD, Blok KB/008/59B, Marga
Mulya, Bekasi Kota, Jawa Barat 17142
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2.2 Lokasi Site

INTENSITAS TATA RUANG DAN PERATURAN UNTUK ZONA SARANA PELAYANAN UMUM
DENGAN SUB ZONA PENDIDIKAN REGIONAL DAN LOKAL DENGAN KETENTUAN SEBAGAI
BERIKUT :

c. pada Zona Sarana Pelayanan Umum ketentuan KLB meliputi :

1. Sub Zona Sarana Pendidikan (SPU-1) berada di jalan artert1 dan kolektor s
KLB paling tinggi 6 (enam) dan lokal KLB paling tingg1 2.0 (dua koma nol); PE RATU RAN LO KAS' SlTE *

c. pada Zona Sarana Pelayanan Umum ketentuan KDB meliputi : KLB . 20
1. Sub Zona Sarana Pendidikan (SPU-1) berada di jalan arteri, kolektor dan
lokal KDB 50% (lima puluh persen); KDB . 5000
¢. pada Zona Sarana Pelayvanan Umum ketentuan KDH meliputi :

1. Sub Zona Sarana Pendidikan (SPU-1) berada di jalan arter1 dan kolektor KDH . 2000
KDH paling sedikit 20 % (dua puluh persen|; . '

c. pada Zona Sarana Pelayanan Umum ketentuan KB meliputi: KB ; 4 LOntGi
1. Sub Zona Sarana Pendidikan (SPU-1) berada di jalan artenn dan kolektor

KB paling tinggi 12 (dua belas) lantai dan lokal KB paling tinggi 4 (empat) GCI ris sempadun 3 meter dqri Rumi](]

lantai;

Source : Peraturan Daerah Kota Bekasi No.5 Tahun
2016
Gambar 2.2.2

Total Luas Area 6.000m2
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2.2 Lokasi Site

6.005,798 m?

Source : Google Maps Lokasi sekitar Site
Gambar 2.2.3

Mempunyai luasan site sekitar 6.000m2 dengan view
langsung ke danau dan lebar jalan sebesar sekitar 4m akses
jalan mobil dilalui 2 arah
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2.2 Lokasi Site

Danau Summarecon Restoran Sekolah

*'SMA Negen £ g

1 Kota Bekast'

Perumahan Tempat Olahraga Summarecon Mall Bekasi

Source : Google Maps Urban Sekitar Site
Gambar 2.2.4
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2.2 Lokasi Site

Dalam Jarak radius kurang lebih 3 km dari
lokasi site summarecon bekasi terdapat 13
tempat Sekolah Menengah Atas

Dalam Jarak radius kurang lebih 4 km
terdapat 7 kampus di sekitar Summarecon
Kota Bekasi

Dalam Jarak radius kurang lebih 4 km
terdapat 8 Sekolah Menengah Pertama di
sekitar Summarecon Kota Bekasi
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2.2 Lokasi Site

Dengan Perbandingan diatas dapat ditentukan bahwa pengguna utama dari
perustakaan akan lebih banyak dari pelajar SMA atau Sekolah Menengah Atas
sehingga desain bangunan walaupun akan terbuka untuk umum tetapi akan

memeprioritaskan Behaviour dari pelajar SMA.
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2.2 Lokasi Site

o KDB 50% 3m Dari
RO 2% Hae maks 60% Rumija

0 0 0 0

o
Total Luas Area
Sekitar 6.000 m2

N ARCHIECTURE | Almmmmemenem RIBA M (Hf) v=ozuzases g putem (o)



2.3

Kajian & Analisa
Tipologi Bangunan



2.3 Kajian dan Analisa Tipologi Bangunan

Menurut Trimo, perpustakaan adalah sekumpulan bahan pustaka, baik yang tercetak maupun
rekaman yang lainnya, pada suatu tempat tertentu yang telah diatur sedemikian rupa untuk
mempermudah pengguna perpustakaan mencari informasi yang diperlukannya dan yang
tujuannya utamanya adalah untuk melayani kebutuhan informasi masyarakat yang
dilayaninya dan bukan untuk diperdagangkan.

Perpustakaan mempunyai fungsi fungsi yaitu sebagai penelitian, edukasi, rekreasi dan
informasi. jadi perpustakaan tidak hanya menjadi tempat untuk sekedar edukasi tapi
diharapkan menjadi tempat pusat mencari informasi dan menjadi tempat rekreasi yang
nyaman untung pengguna yang datang.

Perpustakaan mempunyai beberapa jenis yaitu :
« PERPUSTAKAAN SEKOLAH
« PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI
« PERPUSTAKAAN UMUM
« PERPUSTAKAAN KELILING
« TAMAN BACA MASYARAKAT
« PERPUSTAKAAN KHUSUS
« PERPUSTAKAAN NASIONAL
« PERPUSTAKAAN INTERNASIONAL
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2.3 Kajian dan Analisa Tipologi Bangunan

Perpustakaan umum adalah tempat atau lokasi yang menghimpun koleksi buku,
bahan cetakan serta rekaman lain untuk kepentingan masyarakat umum. Siapapun
dapat mengunjungi perpustakaan umum tanpa memandang suku, ras, agama, jenis
kelamin, dll. Perpustakaan umum dapat diartikan juga sebagai lembaga pendidikan
bagi masyarakat umum dengan menyediakan berbagai macam informasi ilmu
pengetahuan, budaya dan teknologi untuk mencerdaskan serta meningkatkan dan
memperoleh pengetahuan bagi masyarakat luas. Perpustakaan umum menyediakan
bermacam bahan koleksi bagi semua tingkatan usia mulai dari anak-anak, remaja,
dewasa sampai lanjut usia, baik untuk laki-laki maupun perempuan. Oleh karena itu,
perpustakaan umum mempunyai nilai strategis untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa karena fungsinya melayani semua lapisan masyarakat sebagai sarana
pembelajaran. (Jenis-jenis Perpustakaan)

Tipologi Perpustakaan Umum
Gambar 2.3.1
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2.3 Kajian dan Analisa Tipologi Bangunan

Menurut Lasa (2007) terdapat beberapa konsep penataan ruang dimana untuk
memenuhi kenyamanan, keindahan dan keharmonisan ruangan. Lasa berkata harus
memperhatikan azas azas dalam memperhatikan tata ruang yaitu :

1. Azas jarak, yaitu suatu susunan tata ruang yang memungkinkan proses
penyelesaian pekerjaan dengan menempuh jarak paling pendek.

2. Azas rangkaian kerja, yaitu suatu tata ruang yang menempatkan tenaga dan alat-
alat dalam suatu rangkaian yang sejalan dengan urutan penyelesaian pekerjaan yang
bersangkutan.

3. Azas pemanfaatan, yaitu tata susunan ruang yang memanfaatkan ruangan
sepenuhnya.
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2.3 Kajian dan Analisa Tipologi Bangunan

Menurut Depdikbud, 1994 desain dan rancangan perpustakaan terbagi menjadi 2 tipe
yaitu Closed Acess type dan Open Acess type.
Untuk tipe yang tertutup alokasinya adalah :

e 45% untuk koleksi

e 25% untuk pengguna

e 20% untuk staf

e 10% untuk keperluan lain

Untuk tipe yang terbuka alokasinya adalah:

e 70% untuk koleksi

e 20% untuk staf

e 10% untuk keperluan lain

untuk sirkulasi perpustakaan juga harus dirancang dengan sangat teliti dalam
penataan untuk ruang baca, ruang koleksi dan ruang sirkulasi, menurut (Lasa, 2005)
terdapat 3 jenis sistem untuk perpustakaan yaitu sistem tata sekat, tata parak, dan
tata baur.

» Sistem tata sekat yaitu cara pengaturan ruangan perpustakaan yang
menempatkan koleksi terpisah dari ruang baca pengunjung. Sistem ini, tidak
memperkanan pengunjung untuk masuk ke ruang koleksi dan petugaslah yang
akan melayaninya.

o Sistem tata parak yaitu sistem pengaturan ruangan yang menempatkan koleksi
terpisah dari ruang baca. Sistem ini, memungkinkan pengunjung untuk mengambil
koleksi sendiri, kemudian dicatat dan dibaca di ruang lain.

» Sistem tata baur yaitu suatu cara penempatan koleksi yang dicampur dengan
ruang baca agar pembaca lebih mudah mengambil dan mengembalikan koleksi
sendiri.
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2.3 Kajian dan Analisa Tipologi Bangunan

Menurut Kententuan terbaru PERPUSNAS tahun 2024 perpustakaan mempunyaki kriteria

sebagai berikut :
Jenis Koleksi Perpustakaan

1) koleksi langka dan/atau naskah kuno;

2) koleksi muatan lokal;

3) Literatur Kelabu;

4) bacaan umum;

5) koleksi elektronik (buku elektronik,
media terbitan berkala

elektronik, dan Koleksi Referensi
elektronik);

6) Koleksi Referensi;

7) terbitan berkala;

8) koleksi kekhasan; dan

9) koleksi penyandang disabilitas.
Sarana Perpustakaan meliputi :

e Perabot Perpustakaan
o Rak buku
o Rak Display
o Rak Terbitan Berkala
e Meja dan kursi
e Meja dan konter layanan servis
Keanggotaan minimal 1% dari jumlah
penduduk Kabupaten/kota.
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Jumlah Koleksi Perpustakaan umum
e Tipe A paling sedikit adalah 7.000
e Tipe B paling sedikit adalah 6.000
» Tipe C paling sedikit adalah 5.000
Dengan Persentase
e Anak - anak 15% - 39%
e Non fiksi 50% - 90%
Luas Gedung Perpustakaan tingkat
kota/kabupaten :
e Tipe A 1.400m2
e Tipe B 1.000m2
e Tipe C 600m2

Sarana Perpustakaan teknologi:
o Komputer
o televisi;
kamera;
scanner
LCD/proyektor
smartboard
perangkat lunak
Wifi
ruang penyimpanan koleksi elektronik
dan/atau digital yang memadai




2.3 Kajian dan Analisa Tipologi Bangunan

Dalam Standar yang dikutip oleh buku Pedoman Tata Ruang dan Perabot
Perputakaan umum (Perpustakaan Nasional 2011) dengan ruang ruang sebagai
berikut :

e Ruang Koleksi

e Ruang Petugas

e Ruang Penunjang

 Ruang Membaca

e Ruang Diskusi

e Ruang Pameran

e Ruang Lobi

* Ruang Gudang

e Ruang Area bongkar muat

e Ruang Pertemuan

e Dapur
Dengan Syarat Standar Ruang sebagai berikut :

e Pencahayaan 200 lux

» Pencahayaan alami

e Jenis lampu yang digunakan TL

» Sinar matahari tidak boleh langsung menyinari koleksi perpustakaan

e Suhu ruang 20-24c

e Kelembapan 40-60%

 Menggunakan ventilasi silang

 Menggunakan warna netral putih atau krem, atau warna alami kayu

* Penggunaan warna untuk menandai perbedaan ruangan

e Hanya satu akses untuk keluar dan masuk perpustakaan

e Jarak minimum 1m antar rak koleksi
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2.3 Kajian dan Analisa Tipologi Bangunan
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2.3 Kajian dan Analisa Tipologi Bangunan

--------- + POYCHOLOGICAL Qresvincnn,
- EAZTORS

and i Human Behaviour atau perilaku manusia sangatlah

® : berhubungan langsung dengan arsitektur dikarenakan
sebuah perilaku manusia menentukan bentuk dan fungsi
14 Khusus dalam bangunan, sehingga dalam membangun
i1/ sebuah bangunan kita harus mengetahui perilaku
manusia tersebut, mulai dari apa yang dilakukan,
bagaimana dia melakukan, kapan dia melakukan, dan
mengapa mereka melakukan.

. PHYSIOLIGICAL L ues .
I FACTIRS

Human Behaviour
Gambar 2.3.3

Garry T Moore menyebutkan bahwa “Behavior Determines Design” sehingga dalam
mendesain kita perlu memproses perilaku apa saja yang akan terjadi di dalam bangunan.
Menurut Bloom dalam Notoatmodijo (2007), perilaku manusia itu dibagi kedalam 3 (tiga) jenis,
yakni berupa kognitif (cognitive), afektif (affective), psikomotor (psychomotor).

Menurut Kholid (2012) untuk dapat memahami perilaku terdapat 2 pendekatan yaitu menurut
aliran Behaviorisme dan holistik atau humanisme, dimana behaviroisme ini idibentuk dalam
proses pembiasan yang terjadi dari lingkungan sekitar sedangkan holistik merupakan
perilaku yang bermula dari diri sendiri seperti niat, tekad dan motif sehingga tidak ada unsur
campur dari lingkungan.
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2.3 Kajian dan Analisa Tipologi Bangunan

Faktor faktor yang mempengrahu perilaku manusia menurut Green dalam Notoatmodjo
(2007) :

« Faktor Predisposisi : Faktor-faktor yang dapat mempermudah atau mempredisposisi
terjadinya perilaku pada diri seseorang atau masyarakat adalah pengetahuan dan sikap
seseorang atau masyarakat tersebut terhadap apa yang akan dilakukan

» Faktor Pendorong : faktor- faktor yang mendorong atau memperkuat terjadinya perilaku

« Faktor Penguat : faktor- faktor yang memungkinkan atau yang memfasilitasi perilaku atau
tindakan.

menurut Maslow, perilaku manusia dipengaruhi oleh aspek lain yang terbagi dalam beberapa
tingkatan antara lain kebutuhan fisiologis, rasa aman, sosial, harga diri, dan realisasi diri. Oleh
karena itu, kajian arsitektur perilaku seringkali disandingkan dengan psikologi lingkungan.
Secara psikologis, seluruh perilaku, kepribadian, temperamen, dan emosi manusia ditentukan
oleh pengalaman indrawi.

Architectural Design € > Human Behavioural

Dalam Psikologis terdapat indra yang membuat perilaku bereaksi terhadap Arsitektur antara
lain :
« Visual Sense

Affordances of the Environment

« The Auditory Sense I I I
e The Touch Sense Perception 5 Cognitionand Affeet —________,  Spatial Behavior
« The Smell Sense ‘ }
Emotional Resoonse Perceptions of
the Results of
l Behavior

Schemata

I

Motivations/ Needs

Source: Lang (1987)

The Fundamental Processes of Human Behavior®
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2.3 Kajian dan Analisa Tipologi Bangunan

Seperti yang sudah dijelaskan dalam kajian tipologi tentang perilaku manusia maka perilaku
manusia dalam perpustakaan dapat di bedah berdasarkan sensorik dari indra manusia
tersebut seperti :

Auditory Sense : Sensor pendengaran juga

sangat berpengaruh kedalam kenyamanan

perilaku manusia dalam perpustakaan ) )
bagaimana cara membuat pengguna dapat

tenang dalam membaca sehingga dapat

mengurangi rasa stress yang berlebih.

HEARING

Visual Sense : efek dari sensorik visual
perpustakaan membutuhkan pencahayaan
yang tepat sehingga pengguna dapat
merasakan kenyamanan dalam membaca
sesuai dengan peraturan yang ada dalam
/ | \ PERPURNAS bahwa kenyamanan yang
dibutuhkan untuk pencahayaan dalam
perpustakaan adalah 200 lux

SIGHT
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2.3 Kajian dan Analisa Tipologi Bangunan

Touch Sense : berpengaruh dalam
mendesain sebuah perpustakaan untuk dapat
membantu merasakan suasana yang tenang
yang akan mempengaruhi niat minat
membaca, mulai dari pembentukan jenis
material interior, Anderson (2005) berkata
perletakan furnitur dan jenis material
berpengaruh seperti meja yang beralaskan
kayu akan memberikan kehangatan kepada

ruangan.

Smell Sense : Penciuman berpengaruh juga

dalam meningkatkan efek aktivitas belajar

sehingga bisa membuat lebih fokus sehingga

pengguna bisa melakukan kegiatan aktivitas

dalam perpustakaan dengan nyaman dan

tenang NS
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2.3 Kajian dan Analisa Tipologi Bangunan

Karakter Remaja atau Para SMA di zaman sekarang mempunyai beberapa Kriteria yaitu
sebagai berikut :

Digitalisasi

Di Zaman sekarang anak anak pada kelahiran tahun
2000 atau yang kita sebut gen Z sudah terlalu terikat
dengan gadget sehingga untuk menemukan informasi
atau sejenisnya sudah berpaku terhadap Digitalisasi

Privasi

Dengan kuatnya keterkaitan menggunakan gadget
sehingga beberapa remaja masa kini sangat kesulitan
dalam bersosialisasi sehingga lebih banyak yang
menyendiri dan melakukan kegiatannya di depan
gadget

Berkelompok

Tidak semua yang menggunakan gadget untuk
kepentingan sendiri tetapi juga menggunakan gadget
untuk berkomunikasi satu sama lain sehingga mereka
dapat melakukan kegiatan aktivitas bersama sama

Source : Google, Human Behaviour Teenage
Gambar 2.3.3
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2.3 Kajian dan Analisa Tipologi Bangunan

Mencari Jati diri (kognitif)

Mencari jati diri adalah menjadi peranan penting pada
masa masa remaja karna akan menentukan kehidupan
mereka setelahnya ingin menjadi apa sehingga dalam
perpustakaan akan disediakan beberapa tempat
industri kreatif dimana mereka akan belajar bebas
mencari hal baru untuk menemukan jati diri mereka

Sehingga mengacu pada karakter karakter diatas dapat ditemukan spesifikasi jenis ruang
ruangan yang dibutuhkan perpustakaan sehingga dapat menarik perhatian para remaja dan
menjadikannya pusat kegiatan yang nyaman dan tempat untuk mencari jati diri remaja remaja
sekitar seperti :

Ruang belajar yang privasi

Ruang Coworking Space

Ruang khusus Kreatif untuk meningkatkan minat dan eksplor remaja

Ruangan yang luas untuk berinteraksi antar remaja

» Ruangan untuk eksibisionis antar komunitas

« Ruangan Workshop

Source : Google, Human Behaviour Teenage
Gambar 2.3.4
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2.3 Kajian dan Analisa Tipologi Bangunan

Saat ini perkembangan perpustakaan sudah sangat berubah mengikuti zamannya teknologi
dengan begitu bentuk dalam interior dan eksterior bangunan pun sudah berubah sehingga
ruangan ruangan tertentu dibentuk dengan memanfaatkan teknologi guna meningkatkan
minat dan memperluas perkembangan pengguna perpustakaan.

Keunggulan menggunakan Keunggulan menggunakan E-Books
Traditional Books daripada daripada menggunakan Traditional
menggunakan E-books : Books :

« Jam membaca menggunakan buku normal e« Satu buku digital dapat memuat banyak
lebih banyak daripada menggunakan buku buku
digital (studi dari PECD/PISA) « Akses yang sangat mudah untuk mencari
« Membaca buku biasa dapat menyerap buku
informasi lebih banyak daripada membaca terdapat fitur Text to Spee(;h
buku digital (studi 2014 Anne Mangen dari « Lebih Interaktif

Norway’s Stavanger University) Buku digital dapat mengurangi ruang
« Buku biasa mengurangi penyakit sakit penyimpanan yang berlebih
mata daripada menggunakan buku digital

(survey dari salah satu 429 universitas
hampir setengahnya mengeluhkan sakit
mata)

« Membaca buku biasa dapat menghindari
distraksi yang berlebih daripada
menggunakan buku digital (studi dari US
paper & packaging board)

\




2.3 Kajian dan Analisa Tipologi Bangunan

Perpustakaan modern saat ini sudah berbasis dengan Smart Library dimana perpustakaan
pintar ini sudah mulai di berlakukan di berbagai tempat guna untuk meningkatkan fungsional,
efiseinsi, dan memudahkan pengguna dalam berinteraksi dengan perpustakaan.

terdapat beberapa aspek dan kriteria untuk mendapatkan Smart Library seperti yang di lansir
oleh jurnal Solumesl.com :

SN\ ARCHITECTURE

Digital Resource : menyediakan tempat digital platform untuk kemudahan pengguna
mencari informasi digital seperti penyediaan E-Books, majalah digital, Audio Books dan
lainnya.

Self Service : Self Service di berbagai perpustakaan sudah di terapkan guna untuk
efisiensi, seperti mengembalikan buku dan meminjam buku dengan menggunakan
vending book machine.

Smart Enviroment And Spaces : Perpustakaan menggunakan teknologi untuk
mengadaptasi kebutuhan ruangan pengguna seperti menggunakan pencahayaan
otomatis, tempat duduk yang fleksibel sesuai kebutuhan pengguna.

Green Initiatives : Perpustakaan saat ini sudah menerapkan Suistainable Building seperti
pencahayaan hemat energi, upaya pengurangan limbah.

Electronic Shelf Labels : Perpustakaan masa kini sudah menyediakan sistem penanda
otomatis yang dikenadlikan oleh staff dari jauh sehingga tidak perlu mengubahnya dan
mengganti manual dengan kertas dsb.
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2.4
Kajian & Analisa
Pendekatan Desain



2.4 Kajian dan Analisa Pendekatan Desain

GREEN BUILDING COUNCIL INDONESIA (GBCI) merupakan perusahaan yang Perseroan
berperan aktif dalam upaya pelestarian lingkungan dengan langkah nyata melalui penerapan
Green Construction yang memastikan seluruh proses dan hasil pengerjaan proyek Perseroan
tidak memberi dampak buruk pada lingkungan. Terdapat beberapa point yang menjadi
perhatian dalam merancang Green Building menurut
GBCI :

« Tepat Guna Lahan (Appropriate Site Development-ASD)
Efisiensi dan Konservasi Energi (Energy Efficiency and Conservation-EEC)
Konservasi Air (Water Conservation-WAC)
Sumber dan Siklus Material (Material Resources and Cycle-MRC)
Kesehatan dan Kenyamanan dalam Ruang (Indoor Health and Comfort-IHC)
Manajemen Lingkungan Bangunan (Building Environment Management-BEM)

Dalam Peracangan ini akan ditekankan pada point Kesehatan dan kenyamanan dalam ruang
atau IHC (Indoor Health Comfort) karna disesuaikan dengan kondisi yang dibutuhkan di
dalam site dan penggunaan ASD (Appropriate Site Development) untuk merespon latar
belakang terhadap Ruang Terbuka Hijau di Kota Bekasi.
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2.4 Kajian dan Analisa Pendekatan Desain

IHC P | Outdoor Air Introduction
Tujuan =
Menjaga dan meningkatkan kualitas udara di dalam ruangan dengan melakukan introduksi udara luar ruang sesuai
dengan kebutuhan laju ventilasi
Tolak Ukur
Desain ruangan yang menunjukkan adanya potensi infroduksi udara luar minimal sesuai dengan standar ASHRAE 62.1- b P
1 ]2007 atau Standar ASHRAE edisi terbaru
IHC 1_ | CO2 Monitoring
Tujuan
|pengguna gedung
Tolak Ukur
Ruangan dengan kepadatan tinggi, yaitu < 2.3 m2 per orang dilengkapi dengan instalasi sensor gas karbondioksida
1 (CO2) yang memiliki mekanisme untuk mengatur jumiah ventilasi udara luar sehingga konsentrasi CO2 di dalam 1 1
ruangan tidak lebih dari 1.000 ppm, sensor diletakkan 1,5 m di atas lantai dekat return air grille atau return air duct
IHC 2 |Environmental Tobacco Smoke Control
Tujuan
Mengurangi tereksposnya para pengguna gedung dan permukaan matenal interior dari lingkungan yang tercemar asap
rokok sehingga kesehatan pengguna gedung dapat terpelihara
Tolak Ukur _
Memasang tanda "Dilarang Merokok di Seluruh Area Gedung™ dan tidak menyediakan bangunan/area khusus untuk
1 merokok di dalam gedung. Apabila tersedia, bangunan/ area merokok di luar gedung, minimal berada pada jarak 5m 2 2
dari pintu masuk, outdoor air intake , dan bukaan jendela.
IHC 3 | Chemical Pullutant
Tujuan
Mengurangi polusi udara ruang dari emisi material bangunan yang dapal mengganggu kenyamanan dan kesehatan
pekerja konstruksi dan pengguna gedung
Tolak Ukur
Menggunakan cal dan coaling yang mengandung Kadar volatile Organic Compunds (VOC) rendah, yang ditandai 1
1 dengan labelisertifikasi yang diakui GBCI
Menggunakan produk kayu komposit dan laminating adhesive dengan syarat memiliki kadar emisi formaldehida rendah, 1 3
2 yang ditandai dengan labellsertifikasi yang diakui GBCI
Menggunakan matenal lampu yang kandungan merkurinya pada toleransi maksimum yang disetujui GBCI dan tidak 1
3 menggunakan menggunakan material yang mengandung asbestos
IHC 4 | Outside View
Tujuan
Mengurangi kelelahan mata dengan memberikan pemandangan jarak jauh dan menyediakan koneksi visual ke luar
gedung
Tolak Ukur -
Apabila 75% darl nett lettable are (NLA) menghadap langsung ke pemandangan luar yang dibatasl bukaan transparan
1 bila ditarik suatu garis lurus. 1 1
IHC 5 | Visual Comfort
Tujuan
[Mencegan terjadinya gangguan visual akibat tingkat pencahayaan yang tidak sesuai dengan daya akomodasi mata
Tolak Ukur
Menggunakan lampu dengan lluminansi (INgkal pencanaayan) ruangan sesual dengan S 03-6197-2011 tentang
1 Konservasi Energi pada Sistem Pencahayaan. 1 1
IHC 6 | Themal Comfort
Tujuan
Menjaga kenyamanan suhu dan kelembaban udara ruangan yang dikendisikan stabil untuk meningkatkan produktivitas
pengguna gedung
Tolak Ukur
1 [Menelapkan perencanaan kondisi termal ruangan secara umum pada suhu 25C dan kelembaban relatif 60% 1 1
IHC 7 | Acoustic Level
Tujuan
|Menjaga tingkat kebisingan di dalam ruangan pada tingkat yang optimal
Tolak Ukur _
1 Tingkal kebisingan pada 90% darl nett lettable (NLA) tidak lebih dan alau sesual dengan SNl 03-6386-2000 tentang 1 1
Spesifikasi Tingkat Bunyi dan Wakiu Dengung dalam Bangunan Gedung dan Perumahan (kriteria desain yang
Source : GBCI IHC
Gambar 2.4.1
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2.4 Kajian dan Analisa Pendekatan Desain

AS0P _|Basic Green Area ASD2_|Comunity Accessibiiity
Tujuan Tujuan
L hara atau L kot untuk meningkatakan kualitas iklim mikro, Mendorong pembangunan & lempal yang telah jaringan an
mengurangl CO2 dan zat polutan, mencegah &rosi tanah, mengurangi beban sistem penggunaan Gedung sehingga mempermudan masyarakat dalam men;alankan kegiatan
dr: . MEniaga nNeraca air bersih dan sistem air tanah seharn-han dan P L bermotor
Tolok Ukur Tolok Ukur
Adanya area lansekap Defupa vegelasi (s0fscape) rang belas dan struklur bangunan dan Terdapat minimal 7 jenis fasitas umum dalam jarak pencagaian jalan utama se; 1500m
ASDP1 shukiur taman di atas tanah atau di bawah p i > ! S
tanah 1 Bank 11, Rumah Makan / Kantin
Adanya area lanskap yang bebas dar strukdur minimal 10% dan luas total Ishan P [
Area memili vegetasi mengikul pemendagn not ih 2007 pasal 13(2a) Genpan KoMposis! 2 Taman Umum 12. Foto Kopi Umum
ASD P2 50% dan Lahan tertutupi luasan pohon ukuran kecll, sedang, besar, perdu, semak alam &
ukuran dewasa. dengan jenis tanaman memparimaangian parmen PU no SPRTM2008 3 Parkar Umum 13 Fasiltas Kesehatan
[mengenai RTH
e 4 Warung / Tok
Tujuan arung ! Tol
jua; T Kelonlong 14, Kanlor Pos
| per o di area greenfield dan p Iahan ban
Tolok Ukur
14 dasrah g yang I minimal 8 gan 12 prasarana SArana koty |5 Gedung Serba Guna |15 Kantor Pemadam Kebakaran
1 1
1. Jaringan Jalan 7. Jaringan Fiber Ophk

& Pos Keamanan / Polisi] 16. Terminal / Stasiun Transporasi Umum

|2 Jaringan Penerangan 8. Danau Buatan

dan Listik J T Tempat Ibadah 17 Perpustakaan 2
3 Jaringan Drainass |9, Jalur Pejalan Kakl Kawasan 8 Lapangan Olahraga |18, Kantor Pemerintan
1
4
STP Kawasan 10. Jalur Pemipaan Gas |9 Tempat Pendtipan
2 Aak 19. Pasar
5 Sistern Pam
is! m POMBUANGIN |11 1aringan Telepon

10. Apotek

MemBuka ks es pejalan kaki selan ke jalan wlama & luar lapak yang menghutungannya
6. Sistem Pemadam 12 Jaringan Alf Bersih 2 dengan jalan sekunder dan/atau lahan millk orang lain sehingga tersadia akses ke minimal 3 1
umum sejauh 300m jarak pencapaian pejalan kakl

s Menyediakan fasilitss/akses yang aman, nydman, dan DEDAS Gan perpolongan Gengan akses

3 kendaraan bermotor untuk gkan secara lang g dangan 2
18__[Memiih aerah pemBangunan cengan ketantuan KLE>3 1350, G Mana terdapal minimal 3 135135 GMUM atay S13SIUN UaNSpOrtasi masal

Metakukan revitalisasi dan pemdangunan di alas lahan yang bemilai negative dan tak -
2 2 1 Wemoura 1anta) Gasar Gedung Seningga 0apal Menjaci akses Pealan kax jang aman an
terpakai karena bekas pembangunan atau dampak negative pEmBangunan |:aman SStanna Misiowsm 10}9m Sehen 2
ASD 3 |Public Transportation ASD 6 Chrnate
— [Tupan Tupian _
TENGOToNg PENGYUNa GEdUNg UMK MENGOUNAKAN KeNdAraan UmMum massal aan |ucnm1wx.\n EUMEIS AIM METO O SHNE GAAUN] yang MENCAiup Kenyamanan manusia
mengurangi kendaraan prisadi S u‘.:“" Pabf 1e 2t
Tolok Ukur
Adanya halte atau stasiun transportasi umum dalam jangk 300m (walking d 1 1A w‘" "MI. mlilﬂ:mwlll :;nl:m' m’“ mw BRSNS
3 dari gerbang lokasi bangunan dengan tidak memper ghan Panjang 1 e 1
FRASIE AR TNFC AT SNETA SIS MUS WA PUOSIUNN Sitan Cacieg 2 s_n L it 8t rean roc ! setesar L% San bt atag yang tedes dgunaaat ottt UL dhteng dac e e
dengan jumish unit minimum untuk 10% pengguna tetap Gedung 3
Menyediaran fasiitas jalur pedestian di Galam area Gedung Untuk Menuju ke SI3siun 2 [oOpuaata “"‘:‘“: ngpuulririas ""m"“ hast intand pade Areh packacasan 1
2 trangsportasi umum terdeicat yang aman dan nyaman dengan mempermbangkan permen PU 1 &
JOPRTA006 lampiran 28 3 [Desantansiap erupa vepetasi 5332 sinulas ULITIA PeAN kI MEMUNUKKN 338050 1
ASD 4 [Bicycle Facilities pelingung 4an panas 3053 raGAsi MALANN ATAL, pelindung 4an lepaan Inpn kencang
Yujvan AsD7 |5 Wazagorment
Mendorong penggunaan sepeda bagl pengguna Gedung dengan membenkan fasilitas yang Tupan _ _ —
" i dapat M USNQUIANgl DOCIN SISHM AN INGEUNGaN Gan KUANBLES BTEASAN 3 Nugan 0engan
_ — L = it istem m . Paajan ]
Tolok Ukur Tokok Ukur
Adanya tempat parr sepeda aman sebanyak 1 unit per 20 pengguna Gedung hingga
1 g gl Ll ghingg 1 1A |Pengurangan betan volume IMEAasan ar hujan o AnNngan rainase i dan kg
== — 2 0% nilal wdensRas curah 1

1 sy 3
18__|Pengurangan hingoa E4%
2 |Wecunuiaan 302013 upara penanganan pengurangan tedan bany ngrungan dan ki lory 1

Tujuan
o 3 |uenggunaian teknclog rang dapal mengurang impasan ar hujan 1
Memelihara atau memperuas kehijauan kota untuk meningkatakan kualitas ikim mikro,
mengurangi CO2 dan zat polutan, mencegah erosi tanah, mengurangl beban sistem
menjaga gan neraca air bersih dan sistemn air tanah
Tolok Ukur

Adanya area lanskap berupa vegetasi yang bebas dar hardscape yang leretak ol atas
|permuicaan tanah seluas minimal 40% dari total lahan. Luas area yang diperhitungian
1 adalah termasuk alam prasyarat 1, taman o atas basement, roof garden, terrace garden, dan 1
wall garden, dengan mempertimbangkan permen PU SPRTM2008 pasal 2.3.1 tentang
kriteria vegetas| untuk pekarangan

2 Bala folak ukur sebelumnya terpenuhi, maka seliap penambahan 5% area lanskap dan luas 1
total lahan m 3t nilad 1

3 t yang telah yakan secara lokal dalam skala provingi, sebesar
E.O% luas tajuk dewasa terhadap luas area lanskap pada ASD-5 tolak uikur 1

Source : GBCI ASD
Gambar 2.4.2
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2.4 Kajian dan Analisa Pendekatan Desain

Menurut Carr (1992). ruang terbuka publik merupakan tempat yang memiliki fungsi
sebagai ruang kegiatan menetap dan rutin yang menyediakan sarana dan prasarana
yang dapat menunjang kegiatan komunikasi, bermain dan bersantai.

Ruang Terbuka Hijau Merupakan lahan kosong yang ditumbuhi tanam-tanaman yang
dapat mengidentifikasi hierarki ruang kota berfungsi untuk menjaga sistem ekologis
lingkungan, mengembangkan interaksi sosial dalam sebuah kawasan (Hidayah,
Retna. 2012.)

Adapun fungsi dari Ruang Terbuka Hijau ialah :
» Dapat mempertahankan suhu udara yang optimal
e Mengurangi efek pemanasan global
Meredam kebisingan
Merangsang aktifitas fisik
Mengurangi stress dan relaksasi psikologis
Mengurangi polusi

Ruang Publik dibagi menjadi 2 yaitu Ruang Publik Aktif dan Pasif Dimana ruang publik
aktif adalah ruang publik yang mempunyai unsur — unsur kegiatan di dalamnya.
Seperti bermain, olahraga, jalan-jalan. Dan kita dapat menjumpai ruang public
tersebut di, lapangan olahraga, dan lain-lain. Ruang publik pasif adalah ruang public
dimana ruang yang tidak ada mengandung unsur kegiatan yang dilakukan manusia
seperti taman untuk keindahan visual untuk relaksasi dan menikmati suasana sekitar.

N AR CT | T —— A [KA) o=r=waacsgy cANBERRA {7 N
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2.5 Preseden

Perpustakaan yang dibangun oleh arsitek Alvar Aalto.
Perpustakaan ini dapat menampung 200 pengunjung
dalam 30 carrel tertutup dan 40 carrel terbuka. Ini
mengakomodasi ruang baca yang nyaman dengan
terbitan terkini lebih dari 300 majalah, ruang
mendengarkan musik dan ruang belajar kelompok, | e

meja belajar besar di lantai dasar, dan area belajar s el e
yang diterangi matahari di sekitar tangga. Koleksi =% |
perpustakaan berjumlah lebih dari 225.000 jilid
sementara gedungnya dapat menampung hingga
300.000 jilid.(mountangelabbey.orq)

Perpustakaan ini memanfaatkan pencahayaan alami di
sisi utara bangunan ini yang membuat dan membantu
pencahayaan alami masuk kedalam untuk menyinari
interior.

_

Source : Perpustakaan Mount Angel Abbey
Gambar 2.5.1
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2.5 Preseden

Perpustakaan dengan luas area 15.000
m2 dibangun pada tahun 1998 oleh

arsitek Mecanoo. Bangunan ini dikenal R
oleh atap hijaunya yang berfungsi sebagai
RTH atau ruang terbuka hijau dimana atap 13
ini di desain dengan kemiringan tertentu |1
untuk pengguna bisa melakukan akitifitas #E3*
bersantai dan berjalan jalan.

Atapnya ditopang oleh tiang-tiang baja
ramping di aula besar yang dikelilingi
dinding kaca miring. Dasar lereng di
sebelah barat ditandai dengan tangga
lebar menuju pintu masuk yang
tersembunyi. Sebuah kerucut besar
menembus hamparan hijau. Didukung
oleh kolom baja yang terentang, kerucut
ini menampung empat tingkat ruang
belajar tradisional yang dihubungkan oleh
tangga heliks. Di dalam kerucut, terdapat
ruang kosong di tengah yang
menyediakan cahaya matahari dari atap
kaca ke ruang baca internal.
(Archdaily.com)

Source : ArchDaily, _I:;erustakaan RTH
Gambar 2.5.2
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2.5 Preseden

Perpustakaan yang berlokasi di Howard Country, Maryland Amerika Serikat
mempunyai perpustakaan yang tidak hanya sekedar melakukan peminjaman dan
membaca buku tetapi juga menyediakan ruang untuk acara budaya, pembelajaran
kolektif, lokakarya, sehingga para komunitas bisa aktif berinteraksi dan melakukan
kegiatan di perpustakaan ini. Bertotalkan 5 lantai dengan ruang untuk bekerja,
bermain, dan belajar, dapur pengajaran, kafe, laboratorium. Tidak hanya
perpustakaan ini berfungsi dengan baik sebagai ruang publik tetapi juga
memanfaatkan area sekitar dan menjadikannya konsep Taman yang berkorelasi
dengan sekitarnya.

Source : archdaily, Perpustakaan Ruang Publik
Gambar 2.5.3
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2.5 Preseden

Stuggart Library in Germany merupakan
sebuah tempat perpustakaan negara
dimana terdapat 5 lantai dengan lantai
bawahnya menjadikannya sebagai ruang
kantin yang terbuka untuk publik

menggunakan konfigurasi ruang kotak ylf
dimana tengahnya dijadikan void untuk B
memaksimallkan sirkulasi udara dan O g
digunakan untuk pencahayan
menggunakan skylight y

F o d o dd e e

rEEEFEE

Source : archdaily, Perpustakaan terhadap Massa
Gambar 2.5.4
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2.6
Ringkasan Masalah

Desain




2.6 Ringkasan Masalah Desain

Isu Non Arsitektural

Merancang perpustakaan
umum sebagai ruang publik
dengan pendekatan

arsitekur hijau guna
meningkatkan kenyamanan
para pengguna di lokasi
bekasi yang bersuhu tinggi

l.: . ARCHITECTURE a SOMRD OF AMCHITIC TS MALAVELS

RIBA H

= & memperkuat respon terhadap

E ¥k 30 )
Korma Aot pctersl Loor v it

Bagaimana cara membuat perpustakaan umum
dengan ruang publik yang dikhususkan untuk para

remaja sehingga bisa meningkatkan eksplorasi minat

baca para remaja

Perpustakaan Umum dengan
teknologi terkini untuk
meningkatkan minat baca para
CINEIE!

Arsitektur Hijau guna
meningkatkan kenyamanan
para pengguna perpsutakaan

Mengkaji Konteks lahan guna

bangunan

Massa Ruang

Indoor Health

Comfort

Appropriate Site

Development

Potensi Bentuk
dan Arah Massa
Bangunan

Menganalisa dan
Pemanfaatan
Kondisi Site

Hi
a
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Merancang sebuah perpustakaan dengan Arsitektur
Hijau guna meningkatkan kenyamanan dalam ruang

untuk pengguna perpustakan dalam kondisi site yang

panas

Standar Ruang, Kenyamanan Ruang,
Hubungan Antar Ruang, Zonasi Ruang

Jenis Ruang, Fungsi Ruang, Kebutuhan
Ruang terhadap Pengguna, Teknologi
Perpustakaan

Selubung Bangunan, Visual Comfort,
Thermal Comfort, Outdoor Air
Introduction

Area Dasar Hijau, Landscaping Site,
Micro Climate

Building Code, Regulasi Tapak, Analisa
Data Iklim

Analisa Tata Lansekap terhadap Massa,

Pemanfataan sekitar Tapak

Bagaimana cara merancang gedung
perpustakaan umum dengan inovasi
untuk memudahkan pelayanan, serta
mendukung kebutuhan pengguna guna
meningkatkan peminat pengguna

Bagaimana cara meningkatkan isu yang
terjadi di sekitar tapak, meningkatkan
kenyamanan pengguna dalam
melakukan aktivitas dalam perpustakaan
dengan menggunakan parameter dan
indikator ASD IHC

Bagaimana cara memaksimalkan potensi
yang terjadi di sekitar tapak untuk
memenuhi standar regulasi regulasi, dan
merespon permasalahan iklim yang
terjadidi sekitar tapak

Isu Arsitektural

Merancang Perpustakaan Umum yang
representatif dengan pendekatan
arsitektur hijau guna kenyamanan dalam
ruang untuk meningkatkan minat baca
pengguna, dengan massa bangunan
yang merespon segala aspek
probematika yang terjadi disekitar tapak
dan meningkatkan pelayanan dengan
inovasi teknologi guna membantu
pelayanan pengguna, dan inovasi ruang
ruang terbarukan dalam perpustakaan
untuk menunjang kegiatan pembelajaran
pengguna
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3.1
Program Ruang &

Besaran Ruang




_Jl\_'-“.p‘.:*"“.'ﬁ%gf | mosss 0 czerncrs masavss

3.1 Program Ruang & Besaran Ruang

Pengelola pustakawan
Kepala Pustakawan
Tata Usaha - Administrasi

Pengembangan Koleksi & Pengolahan

Pelayanan Pengguna
Bidang IT

Penjaga Perpustakaan
Cleaning Service

Jenis Ruang Pengguna
Ruang Audiovisual
« Gudang Penyimpanan
« Pemutaran Film
« Pemutaran Audio
« Ruang Komputer
« Ruang Podcast
« Ruang Planetarium
« Ruang Virtual Reality
Jenis Ruang Pelayanan Umum
e Penitipan Barang
e Pusat Informasi
« Ruang Peminjaman /
Pengembalian dengan
teknologi
e Lobby
 Ebooks Machine vendor

R“J’,\ Hh /Kﬁl o

wwy A

2 Mt

Pengguna Perpustakaan
Anak - Anak

Remaja

Dewasa

Disabilitas

Jenis Ruang Pengelola

« Ruang Kerja Kepala
Pustakawan

« Ruang Kerja Tata Usaha
 Ruang Kerja Pengembangan
« Ruang kerja Service
« Ruang kerja IT service
« Ruang Rapat

Jenis Ruang Literasi
 Ruang Koleksi
 Ruang Membaca terbuka
« Ruang membaca Pribadi
« Ruang membaca Inklusi
 Ruang Penyimpanan Koleksi
 Ruang untuk membaca

Ebooks

a
-4
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3.1 Program Ruang & Besaran Ruang

Pengunjung Umum Remaja

Masuk Perpustakaan

Front Desk Kamar Mandi/Mushola

Ruang Pelayanan Lobby l Lift

Ruang Audio Visual Ruang Literasi Ruang Komersil

Kamar Mandi

: M
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3.1 Program Ruang & Besaran Ruang

Pengunjung Umum Anak

Parkir

Masuk Perpustakaan

Front Desk Kamar Mandi/Mushola

Ruang Pelayanan

Ruang Baca Anak

Kamar Mandi / Mushola

: M
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3.1 Program Ruang & Besaran Ruang

Pengunjung Umum Inklusi

Masuk Perpustakaan

Front Desk Kamar Mandi / Mushola

Ruang Pelayanan

—

Ruang Menyusui Ruang Literasi

Kamar Mandi

: M
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3.1 Program Ruang & Besaran Ruang

Pengunjung Umum Pengelola

Masuk Perpustakaan

Lift Service

Kamar Mandi / Mushola

Ruang Kerja

Ruang Rapat

Kamar Mandi / Mushola

: M
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3.1 Program Ruang & Besaran Ruang

Perpusnas 2024 bab 3.3 Rak buku Umum
Jumlah Koleksi perpustakan 7.000 1 rak lebar 100 cm 5-6 susun muat 155-165
dengan persentase buku dengan ketinggian 175
» Koleksi anak 15-34 % Menurut Neufert (2002) ukuran jarak yang
o Koleksi Non Fiksi 50-90% dianjurkan yaitu 130 cm - 230 cm

« naskah kuno total 500 judul
Rak Buku Difabel

Jumlah Pemustakan dalam 1 tahun 15.000 1 rak lebar 100 cm tinggi 120cm 4 susun muat
Jumlah Peminjaman dalam 1 tahun 15.000 100-132 jarak pengguna kursi roda 153 cm
Jumlah Tenaga Perpustakaan 40 orang

Jumlah Pustakawan 10 orang

Persenstase buku yang dibaca dan dipinjam
dalam 1 tahun 3%

Jumlah anggota perpustakaan kota 1% dari
jumlah penduduk

Jumlah penduduk berdasarkan pendidikan
TK 245 ribu jiwa

Pelajar 960 ribu jiwa

Kuliah 233 ribu jiwa

Jam perpustakaan dalam seminggu minimal 40
jam

dalam 1 hari 12 jam

/h = 2 e e 2a i f N
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3.1 Program Ruang & Besaran Ruang

Perhitungan Jumlah Pengunjung Perpustkaan dengan modifikasi Undang-Undang

Jumlah Koleksi 7.000x15% (koleksi anak) = 1050 Jumlah Pengunjung 15.000 1 tahun dengan detil
(koleksi anak)/ 165 (1rak)= 6,3 dibulatkan
menjadi pada koleksi anak Pelajar sebanyak 960ribu dengan keangotaan 1%
adalah 9600(1tahun)/12= 800(1bulan):30=
Jumlah Koleksi 7000x50%(non Fiksi)=3500 (non
fiksi)/165 (1rak)=21,21 dibulatkan menjadi
Tk sebanyak 245ribu dengan keanggotaan 1% dari
Jumlah Koleksi Fiksi 7000x35% total 2560(1tahun)/12=213(1bulan)/30=
(fiksi)=2450(koleksi fiksi)/165 (1rak)=14,84
dibulatkan menjadi
Kuliah 354ribu dengan keanggotaan 1% dari total
Jumlah Naskah kuno 500 judul/165 (1rak)= 3540(1tahun)/12=295(1bulan)/30=9,8 dibulatkan
menjadi
Total Rak yang dibutuhkan adalah pada
ruang literasi membaca

Perhitungan Jumlah Pengunjung Perpustkaan dengan modifikasi pribadi

Pelajar sebanyak 960ribu dengan keangotaan 5% adalah 48000 (1tahun)/12=
4000(1bulan):30=

Tk sebanyak 245ribu dengan keanggotaan 5% dari total
12250(1tahun)/12=1020(1bulan)/30=

Kuliah 354ribu dengan keanggotaan 5% dari total 17700(1tahun)/12=1475(1bulan)/30=

N ARCHITECT | T — A [KA) o=r=waacsgy cANBERRA 7 53
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3.1 Program Ruang & Besaran Ruang

Jumlah

Sirkulasi

Total

1 Ruang Kepala Perpus 12 1 20% 14,4
2 Ruang Sekretaris 9 1 20% 10,8
3 Ruang Tata Usaha 9 1 20% 10,8
4 Ruang Pengembangan Koleksi 9 1 20% 10,8
5 Ruang Kerja Pelayanan 9 1 20% 10,8
6 Ruang Pelayanan IT 9 1 20% 10,8
7 Ruang Rapat 24 1 20% 28,8
8 Lounge 16 1 20% 19,2
9 Toilet 11,2 1 20% 13,44
10 Ruang Konveyor 48 1 20% 57,6

Ruang Audio-Visual

11 Gudang Arsip 32 1 20% 38,4
12 Pemutaran Film 120 1 20% 144
13 Pemutaran Audio 32 1 20% 38,4
14 Ruang Komputer 88 1 20% 105,6
15 Ruang Podcast 24 3 20% 86,4
16 Ruang Planetarium 120 1 20% 144
17 Ruang Immersive Virtual Reality 12 2 30% 31,2
18 Toilet 14,2 1 20% 17,04

Ruang Pelayanan

17 Penitipan Barang 0
18 Pusat Informasi 6 2 20% 14,4
19 Lobby 250 1 30% 325
20 Ruang Peminjaman / Pengembalian 24 1 20% 28,8
21 Ruang Ebooks Machine Vendor 8 2 20% 19,2
22 Ruang Alat Transfer Buku 32 1 20% 38,4
23 Ruang Mekanisme Transfer Buku 42 1 20% 50,4
24  |[Toilet 14,2 1 20% 17,04
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3.1 Program Ruang & Besaran Ruang

Ruang Literasi

25 Ruang Koleksi 250 1 20% 300
26 Ruang Membaca Terbuka 114 2 40% 319,2
27 Ruang Membaca Pribadi 24 4 20% 115,2
28 Ruang Membaca Inklusi 92 1 20% 110,4
29 Ruang Penyimpanan Koleksi 0
30 Ruang Membaca E-books 92 1 40% 128,8
31 Ruang Membaca Anak-anak 120 1 20% 144
32 Pusat Informasi 20 2 20% 48
33 Toilet 14,2 1 20% 17,04
Ruang Komersil
34 Cafe 180 1 30% 234
35 Co-Working space 32 4 30% 166,4
36 Kantin 60 1 20% 72
37 Toko Buku 160 1 30% 208
38 InnerCourt 100 1 60% 160
39 Ruang Pameran 200 1 30% 260

Ruang Service
40 Nursery Room 3,4 1 20% 4,08
41 Mushola 32 1 10% 35,2
42 Parkir 733 1 0 733
43 Toilet 14,2 2 20% 34,08
44 Toilet Difabel = 2 20% 9,6
45 Lift Pengguna 2 ;2 20% 4,8
46 Genset 36 1 10% 39,6
47 Ruang MEE 12 1 20% 14,4
48 Ruang Keamanan 2 2 20% 4,8
49 Gudang Perlengkapan 25 1 20% 30
50 Gudang Penyimpanan 13 1 20% 15,6
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3.2
Analisa & Strategi




3.2 Andlisa & Strategi

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3
Bangunan di sejajarkan dengan bukaan Bangunan Block Massa mengikuti arah  Alternatif 3 merupakan gabungan dari 1 &
menenghadap arah matahari terbit dan site sehingga dengan massa seperti ini 2 pada Block Massa ini terdapat
barat dengan Form Massa seperti ini dibutuhkan shading untuk memantukan beberapa bagian yang terhindar dari sinar
direkomendasikan membuka bukaan sinar matahari dari timur dan menolak panas matahari pagi sehingga perletakan
untuk arah timur dan menutup bukaan dari barat block lantai perlu diperhatikan atau bisa
pada arah barat menggunakan skylight
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3.2 Andlisa & Strategi

Double Glazed Glass Panel

Double Pane Windows
Selain Bentuk massa untuk merespon arah matahari

dari barat dan selatan, penggunaan material juga

Low-E Coated ' i ondilminnd sangat berpengaruh terhadap pengurangan radiasi
Class Nints matahari yang masuk dengan memasukan kriteria
Krypton or ——— Krypton or .
Argon Gas Filler Argon Gas Filler yang tepat seperti menggunakan Double Glazed

Window Pane Window Pane Glass Panel akan membantu mengurangi sinar

= Spacer Spacer .
Aluminum Wood Frame matahari yang akan masuk.
Frame
Double Glazed Panel

DOUble Facade Gambar 3.2.1

: \ | yang masuk dengan merespon penggunaan dari
—. —_— ; bentuk, arah, dan jenis material Double Facade dapat
': mengurangi sinar yang berlebih dapat juga sebagai
et estetika bentuk bangunan.

- - Selaind ial kaca Doubl
elain dengan penggunaan material kaca Double
Facade juga sangat berpengaruh terhadap matahari

Double Facade
Gambar 3.2.2

Penggunaan Green Roof juga sangat berpengaruh
untuk mereduksi sinar panas matahari yang berlebih
selain kegunaan untuk reduksi sinar matahari Green
Roof juga digunakan sebagai area ruang hijau.

GreenRoof
Gambar 3.2.3

-
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3.2 Andlisa & Strategi

Analisa Angin terhadap Site
Gambar 3.2.4

ATtgraatit. T

N
Dengan Block Massa seperti ini f§ \
__—— bangunan dibutuhkan berupa pendorong i
_—— angin supaya pada bangunan tengah
| bisa masuk ke dalam bangunan dengan
merata

Alternatif 2
Pada Alternatif 2 Block Massa dibentuk
untuk menerima arah anginudarayang -
masuk secara maksimal sehingga semua ;_';'/;,,.J
bangunan dapat menerima udara dengan ”

merata
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3.2 Andlisa & Strategi

Mechanical Ventilated Double Facade

HVAC exhaust

Hybrid power
ventilated DF

\\<

) ventilated DF
Single-

: Insulating double-
glazing

/ glazing

Mechanical Ventilated Double Facade
Gambar 3.2.5

Mechanical Ventilated Double Facade dikenal sebagai Active Facade dikenal sebagai Indoor Air Curtain. digambarkan
sebagai dinding aktif karena menggunakan ventilasi sistem seperti unit penanganan udara, kipas angin, sistem HVAC

Facade Geometry and Cavity Partitioning

A. Box Type VDF didefinisikan sebagai lantai dengan modul-
a b : 4 modul fasad dipartisi secara horizontal pada setiap lantai, dan

e N ‘J\\l \ b = secara vertikal

| B T B. Shaft Box Type menggunakan Box type VDF yang dipisah
=y ¥ b N dengan ventilasi vertikal dimana berguna untuk penyaluran
| udara yang dikirim ke facada paling atas

> o Sy )

\H \:\h \H “\\\_q

C. Coridor Facade menggunakan tipe horizontal partisi dimana yang bertujuan untuk akustik, Fire Security
terdapat keunggulan menggunakan tipe c ini karna bisa memudahkan ketika ada perbaikan posisi di taruh di
langit langit lantai sehingga tidak mengganggu sirkulasi.

D. Multi Storey VDF Setiap lantai atau lantai dapat memiliki satu
saluran udara yang tidak terputus. Bukaan besar ditempatkan di bagian bawah dan atas bangunan untuk rongga
ventilasi
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3.2 Andlisa & Strategi

Analisa Terhadap View
Gambar 3.2.6

Alternatif 1

Ketinggian bangunan yang paling dekat
_—— dengan danau lebih rendah daripada
bangunan yang jauh dari danau sehingga
bangunan yang lebih jauh dapat
memaksimalkan view

Alternatif 2

Dengan Block Massa seperti ini semua
bangunan mendapatkan view ke danau
__ = dengan sama rata sehingga fungsi ruang
untuk membaca akan di prioritaskan
dekat dengan jendela menghadap danau
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3.2 Andlisa & Strategi

Block Massa 1

Sketsa Block massa 1
Gambar 3.2.7

Pada Alternatif pertama zoning memaksimalkan manfaat view dengan bangunan diarahkan ke arah danau
sehingga pada zoning ruang pembaca bisa melihat kearah danau secara langsung

Block Massa 2

etsa Block massa 2
Gambar 3.2.8

Pada Alternatif 2 dimana bangunan dihadapkan ke arah danau terhadap keuntungan dan kelemahan dalam block massa
seperti ini, view hanya dapat dipakai ketika untuk tempat tempat outdoor, dan ruang untuk membaca atau aktiivitas yang di
dekatkan dengan jendela tidak bisa melihat secara langsung ke arah danau.




3.2 Andlisa & Strategi

Pengunjung Umum Remaja

1. Parkir
2. Sirkulasi ke Taman
3.Taman
4.Cafe
5. Masuk Perpustakaan
6.Ruang Layanan
7.Front Desk
8.Lobby
9. Lift

10. Mushola

Analisa Zoning
Gambar 3.2.9

2nd Floor
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3.2 Andlisa & Strategi

Pengunjung Umum Pengelola

1st Floor

2nd Floor

Analisa Zoning
Gambar 3.2.9

1. Parkir

2. Sirkulasi Ke Inner
Court

3.Inncer Court

4. Masuk Pengelola

5.Cafe

6. Lift Service

7.Mushola

8.Lobby

9.Ruang Rapat
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3.2 Andlisa & Strategi

Pengunjung Umum Anak

1. Parkir

2. Sirkulasi ke Inner
Court

3.Innercourt

4. Masuk Perpustakaan

5.Ruang Pelayanan

6.Lobby

7.Mushola toilet

8.Ruang membaca

- o —

1.Parkir

2.Sirkulasi ke Inner
Court

3.Innercourt

4.Masuk Perpustakaan

5.Ruang Pelayanan

6.Lobby

7.Mushola toilet

8.Ruang membaca

Inklusi

Analisa Zoning
Gambar 3.2.9
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3.3
Konsep Perancangan



3.2 Konsep Perancangan

Berikut adalah Building code sesuai standar regulasi setempat dengan minimal luas dasar bangunan sebesar 3000 m2 dan
penerapan dalam site sekitar 2700 m2 dari total luas site sebesar 6000m2 dengan ketinggian 4 lantai dan total luas lantai
maksimal 6000m2

PERATURAN LOKASI SITE :

Koefiesien Dasar Bangunan KIB -2
KDp= 0% KDB  : 50% maks 60%
50% x 6000 m2 = 3000m2 T e

Garis sempadan 3 meter dari Rumija

Koefisien Lantai Bangunan
KLB x Luas Lantai Dasar
2 x 3000 m2 = 12000 m2

Koefisien Dasar Hijau
KDH x Luas Site
20% x 6000 m2 = 1200 m2

Sketsa Fungsi Konsep Bangunan
Gambar 3.3.1
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3.2 Konsep Perancangan

Zona 1 Penerapan dalam desain :

zona 1 digunakan untuk area hijau dimana untuk salah satu permasalahan Ruang terbuka hijau, dimana
area zona 1 akan termasuk seperti Taman dan penghijauan untuk menetralisir udara yang kotor di bekasi,
digunakan juga untuk estetika lingkup bangunan.

Zona 2 Penerapan Dalam Desain :

Dalam Zona 2 merupakan zona utama untuk aktifitas manusia dimana zona 2 merupakan fungsi bangunan
utama, seperti Perpustakaan inti, Cafe atau kantin, Souvenir, Toko Buku dan sebagainya.

Zona 3 Penerapan Dalam Desain :

Zona 3 digunakan untuk sirkulasi utama bangunan dimana sirkulasi ini menentukan arah masuk dan keluar
bangunan, berpengaruh juga untuk sirkulasi ke arah taman dimana melalui arah tengah tengah bangunan
yang akan dibuat taman seperti innercourt.

Sketsa Fungsi Konsep Sirkulkasi

Gambar 3.3.2
/N CT 5 T . 1A M KA EAMETUNLAFTN CANBERRA ..\
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3.2 Konsep Perancangan
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Alternatif 1 Penerapan Dalam Desain :

Parkir Mobil dan motor berada di luar, dengan sirkulasi yang mudah 1 arah,
bangunan berada di tengah site dengan sirkulasi ketaman mengitari bangunan,
sirkulasi bersifat linear sehingga memudahkan pengguna untuk masuk dan keluar
Alternatif 2 penerapan Dalam Desain :

parkir berada di motor dan mobil berada di basement dan parkir bus berada
lokasi site, menggunakan 1 arah sirkulasi untuk mobil, motor dan Bus. massa pada
lantai 1 akan dipotong untuk sirkulasi kearah taman terdapat sehingga ada 3 arah
alternatif untuk pengguna memasuki taman.

Sketsa Fungsi Konsep Sirkulkasi luar Bangunan
Gambar 3.3.3
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3.2 Konsep Perancangan

Pada Alternatif 1 sirkulasi dalam ruang menggunakan
sistem koridor linear radial, dimana untuk ruang
ruangan berada di kanan kiri sirkulasi, penggunaan ini
mempermudah pengguna dalam mengakses ruang
dengan visual yang terbuka bebas, sehingga bisa
mengetahui ruang ruangan lebih dan mengakses
ruangan lebih mudah.

Pada dlternatif 2 ruangan dijadikan satu tempat dengan
sirkulasi berada di pinggir bangunan sehingga untuk
mengakses ruang dalam harus melalui ruangan lainnya.
alternatif ke dua ini mempunyai kekurangan dimana
ruangan akan terlalu masif walaupun sirkulasi pinggir
bangunan menjadi lebih besar dan bebas.

Sketsa Fungsi Konsep Sirkulkasi Dalam Ruang
Gambar 3.3.4
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3.2 Konsep Perancangan

&

=

—_— y
= 7/, I APy y

Pada Zona 1 sirkulasi vertikal terdapat tangga
darurat dan bukan lift melainkan tangga untuk
sirkulasi menuju lantai selanjutnya, penggunaan
tangga ini tidak hanya sebuah akses untuk
menuju lantai berupa ruang komunal

Pada Zona 2 Lift dan Tangga darurat dibuat
terpisah, tangga darurat berada di dekat
dinding luar bangunan karna berbuhungan
dengan sistem keselamatan, dan lift berada di
dekat innercourt karna untuk visualisasi ketika
pengguna naik keatas bisa melihat sekitar
bangunan, terutama pada bagian innercourt

Sketsa Fungsi Konsep Sirkulkasi Vertikal

Gambar 3.3.5
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3.2 Konsep Perancangan

AudioBoo tora

ks ge 4 )
Cowor R

' Anak Inklusi

Lantai 1 : menggunakan 2 massa yang dipisah, dengan ruangan untuk komersil dan ruang
perpustakaan umum.

Lantai 2 : merupakan satu kesatuan massa yang berfungsi sebagai ruang literasi utama
Lantai 3 : merupakan ruangan audio visual, dengan ruang komunal Outdoor Roof Garden
Lantai 4 : Merupakan ruangan yang membutuhkan aktivitas paling besar, seperti adanya
ruang Immersive, Ruang pemutaran film, sehingga ditempatkan pada lantai atas, dan
menggunakan Green Roof.

Sketsa Fungsi Konsep Tata tapak
Gambar 3.3.6
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3.2 Konsep Perancangan

Berikut adalah tatanan hubungan dan zonasi ruang di tiap lantai
perrpustakaan dimana lantai GF terdapat 2 masa ya terpisah untuk
komersil dan perpustakaan, sedangkan It 1 terdapat ruang khusus
untuk literasi, It 2 digunakan untuk khusus audio visual, dan It 3
untuk ruang khusus yang berteknologi dan tempat pameran

Sketsa Fungsi Konsep Tata tapak Bubble
Gambar 3.3.7
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3.2 Konsep Perancangan

berikut adalah sketsa yang menunjukan tata tapak dan ruang yang terjadi, seperti
penempatan green roof, sirkulasi dari pintu masuk ke arah ruang terbuka hijau, pada atap
lantai 3 yang diakses lantai 4 terdapat green roof yang akan dijadikan tempat
penghijauan dan area komunal dengan vista mengarah langsung ke area danau.

Sketsa Fungsi Konsep Tata tapak

Gambar 3.3.8
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3.2 Konsep Perancangan

Ruang Membaca

Berikut adalah salah satu ruang membaca gabung antara privat dan terbuka dimana, yang privat akan
didekatkan dengan jendela dan hanya terdapat 1 buah tempat duduk, dan ruang membaca terbuka akan
berdekatan dengan rak dan kursi bersama sebanyak 2-4 kursi, antropometri rak disesuaikan dengan
tempat membaca umum, tempat mebaca disabilitas dsb.untuk tinggi rak sebesar kurang dari 2 meter
dengan berjumlah 4-5 rak untuk memudahkan pengguna untuk mengambil buku.

|
\
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T
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1
10

Sketsa Fungsi Konsep Ruang
Gambar 3.3.9
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3.2 Konsep Perancangan

Ruang Pemutaran Film
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Sketsa Fungsi Konsep Ruang Berteknologi
Gambar 3.3.10
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3.2 Konsep Perancangan

Ruang Conveyor
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Menggunakan tipe conveyor belt dengan
modifikasi khusus untuk jenis buku, lantai
conveyor terpada pada lantai 1,2 dan 3
dikarenakan ruangan yang membutuhkan
terdapat di tiga lantai tersebut. penggunaan
teknologi conyeyor ini digunakan untuk
mempermudah pelayanan pustakawan untuk
mengorganisasi buku dengan cepat

Sketsa Fungsi Konsep Ruang Berteknologi
Gambar 3.3.10
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3.2 Konsep Perancangan
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75% ruangan harus mempunyai pemandangan keluar dengan pembatas bukaan
transparan, sehingga penempatan ruang yang membutuhkan view keluar diplotting
dekat dengan jendela, seperti ruang kerja, ruang membaca, ruang working space,
ruang membaca kindle, ruang privat, ruang gathering space dan sebagainya.

Sketsa Fungsi Konsep IHC
Gambar 3.3.11
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3.2 Konsep Perancangan
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Selain menggunakan sistem Strategi terbarukan Mechanical Ventilated dan HYAC
pendingin pada umumnya terdapat sistem alternatif untuk menangkap udara dari
luar menggunakan sistem ventilasi yang di dorong secara langsung masuk ke
dalam ruangan, udara akan di transfer melalui ruang core seperti tangga darurat
yang akan di buang melalui atap menggunakan exhaust Turbine

Sketsa Fungsi Konsep IHC
Gambar 3.3.11
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3.2 Konsep Perancangan

LoBBy

2. m=2s

ETED e 2

Pada Lantai Gf perletakan
ventilasi berada di daerah R.
anak dan R. inklusi dan
ruangan besar seperti lobby

(N ARCHITECTURE | mosss 0 czerncrs masavss

Lantai 1 ventilasi
diletakkan pada 3 tempat
yaitu R. Pengelola,

Sirkulasi koridor dan R.

membaca literasi

Pada Lantai 2 terdapat 2
titik yaitu pada R. Audit
dan R. membaca kindle
yang berdekatan langsung
dengan Outdoor R.

Komunal

Sketsa Fungsi Konsep IHC

Gambar 3.3.11

RIBA iﬁl NERASUDAF Y
Architerhure / Koma Aoadwowrsl Licrwdteg Soard

Pada Lantai 3 terdapat 1
buah arah sirkulasi
ventilasi yaitu pada ruang
koridor, dikarenakan
ruangan ruangan pada
lantai 3 membutuhkan

sistem thermal HVAC
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3.2 Konsep Perancangan

Area Lansekap 10%
Area Bebas Hardscape 40%

Adanya Area lansekap sebanyak 10% dari luas

Total Lahan dengan komposisi 50% menggunakan

—~>

disamping bangunan, sedangkan sedang dan kecil

pohon besar, kecil, sedang. Pohon besar berada

berada di daerah taman, sehingga tidak menutupi
vista ke arah danau.
Adanya tempat Terrace Garden, Roof Garden

Taman diatas basement yang bebas dari hardscape

sebanyak 40% dari total Lahan. pada bangunan ini
menggunakan Garden Roof dan taman diatas
basement

Sketsa Fungsi Konsep ASD
Gambar 3.3.12
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3.3 Konsep Perancangan

Bagian Timur dan Barat bangunan di potong untuk menerima
matahari masuk tanpa mengurangi efek pengurangan view ke
danau

Bangunan awal berupa persegi dengan merespon bentuk tapak

Tahapan Analisa akhir dimana bangunan merespon arah sirkulasi angin, bangunan paling
depan lebih rendah untuk masuk arah angin menuju innercourt dan belakang bangunan

Sketsa Fungsi Konsep Transfigurasi Massa
Gambar 3.3.13
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3.3 Konsep Perancangan

Pada bagian Lantai 3 berupa ruang
khusus yang membutuhkan audio

% dengan aktivitas tingkat tinggi yang
berjauhan dengan lantai ruang
membaca sehingga tidak menganggu

Pada Lantai 2 merupakan ruang audio
visual dengan aktivitas sedang

P sehingga aktivitas lantai 1 tidak begitu
terganggu, terdapat tempat open
space untuk vista keluar di arah barat,
terdapat ruang staff juga di lantai 2

Balkon vista ke
arah pemukiman

Pada Lantai 1 merupakan zoning dan
ruang untuk Literasi dimana kegiatan
membaca menjadi pusat aktivitas pada

Sreen RQOI - @ e lantai ini, terdapat open space berupa
engan vista ke taman di daerah utara lantai
arah danau

Pada Lantai Ground Floor terdapat 2
massa yang berbeda, yang satu untuk
komersil dan satu untuk akses
perpustakaan umum

Akses ke arah
innercourt dan &
taman utama

Sketsa Fungsi Konsep Zoning 3D
Gambar 3.3.14
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3.3 Konsep Perancangan

Berikut adalah konsep dari
selubung bangunan dan
materialnya, untuk bangunan
lantai 2 dan 3 yang
membutuhkan aktivitas -
dengan view keluar bangunan
digunakan secondary skin
yang fleksible dan merespon
arah matahari, pada lantai 2
dan 3 juga menggunakan
green wall atau vertical

garden di kisi kisi frame yang
akan di buat pada secondary
facade. menggunakan double
glass untuk mereduksi sinar
panas matahari yang berlebih,
dan sistem ventilated
mechanical untuk menangkap
udara untuk membantu masuk
kedalam ruangan

W r s

o’
et A

Sketsa Fungsi Selubung Material
Gambar 3.3.15
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3.3 Konsep Perancangan

Mechanical Double Ventilated HVAC system

Menggunakan sistem pengendali udara dengan system Mechanical Double Ventilated HVAC system dengan tipe Corridor
Facade, untuk memudahkan maintenance dari perbaikan sistem intake and out fresh air, adapun skema untuk detil dari alur
masuk dan keluar sirkulasi udara sebagai secondary choice selain menggunakan AC Central sebagai berikut.

Fresh Air From

HVAC Exh FlIt
Otside C Exhaust er

Heat Exchanger

5
Ducting B0

Building Fan Exhaust

Air to Outside

Fresh Air from
Outside . o j Warm, Stale Air
/ fromInside Z

i
]
@f

o
CONTROLLER

|
Occ -

to Outside

} our
°
1

Pre-heated
Fresh Air to Inside

& ACTUATORS
e SENSORS

Sketsa Fungsi Utilitas
Gambar 3.3.16
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3.3 Konsep Perancangan

TUJUAN
Memelihara/memperluas kehijauan kota untuk meningkatkan kualitas iklim mikro, mengurangi CO2 dan zat polutan, mencegah
erosi tanah, mengurangi beban sistem drainase, menjaga keseimbangan neraca air bersih dan sistem air tanah.

TOLAK UKUR
Adanya area lansekap berupa vegetasi (softscape) yang bebas dari struktur bangunan dan struktur sederhana bangunan taman (hardscape) di atas
permukaan tanah atau di bawah tanah.
A. Adanya area lanskap yang bebas dari struktur minimal 10% dari luas total lahan .
Area memiliki vegetasi mengikuti pemendagri no1 th.2007 pasal 13(2a) dengan komposisi 50% dari lahan tertutupi luasan pohon ukuran kecil, sedang,
besar, perdu, semak alam ukuran dewasa, dengan jenis tanaman mempertimbangkan permen PU no.5/PRT/M/2008 mengenai RTH

Lahan yang berwarna Abu Abu adalah warna yang

- Dberpotensi untuk area lanskap yang bebas dari struktur

‘rx/\ Luas area hijau bebas struktur adalah min 10%
| e maka 6000 m2 x 10% atau lebih

total area hijau minimal harus 600m2

Contoh Jenis Tanaman

Palem Putri Ketapang Kencana

Rencana ASD
Gambar 3.3.17
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3.3 Konsep Perancangan

TUJUAN
Memelihara atau memperluas kehijauan kota untuk meningkatakan kualitas iklim mikro, mengurangi CO2 dan zat polutan, mencegah
erosi tanah, mengurangi beban sistem drainase, menjaga keseimbangan neraca air bersih dan sistem air tanah.

TOLAK UKUR
Adanya area lanskap berupa vegetasi yang bebas dari hardscape yang terletak di atas permukaan tanah seluas minimal 40% dari total lahan.
Luas area yang diperhitungkan adalah termasuk alam prasyarat 1, taman di atas basement, roof garden, terrace garden, dan wall garden,
dengan mempertimbangkan permen PU 5/PRT/M/2008 pasal 2.3.1 tentang kriteria vegetasi untuk pekarangan

STRATEGI LANSEKAP PERPUSTAKAAN

Tabel 2.9 Contoh Tanaman untuk Peneduh Jalan dan
Jalur Pejalan Kaki

Tabel 2.6 Contoh Pohon untuk Taman Lingkungan dan Taman Kota

No. | Jenis dan Nama Tanaman Nama Latin Keterangan
i Bunga Kupu-kupu Bauhinia Purpurea Berbunga No Nama Lokal Nama Latin Tinggi | Jarak Tanam
2 | Sikat botol Calistemon lanceolatus Berbunga (m) (m)
3 Kemboja merah Plumerna rubra Berbunga I | Pohon
;' EZ?;; g:f:g’a:b;‘;?iwa gzrguah 1 | Bunga Kupu-kupu Bauhinia purpurea 8 12
. L S 2 | Bunga kupu-kupu ungu Bauhinia blakeana 8 12
6 Kesumba Bixa orellana Berbunga 3 | Trengouh Cassia fistula 15 12
7 | Jambu batu Psidium guajava Berbuah - : -
8 Bungur Sakura Lagerstroemia loudonii Berbunga 4 Kayg oS O{mamommum ,_'ners 12 12
9 | Bunga saputangan Ambherstia nobilis Berbunga 5 _| Tanjung Mimosups elengi 15 12
10 | Lenakeng Ephorbia longan Berbuah 6 | Salam Euginia polyantha 12 6
11 | Bunga Lampion Brownea ariza Berbunga 7_| Melinjo Gnetum gnemon 15 6
12 | Bungur Lagerstroemea floribunda Berbunga 8 | Bungur Lagerstroenia 18 12
13 | Tanjung Mimosups elengi Berbunga floribunda
14 | Kenanga Cananga odorata Berbunga 9 | Cempaka Michelia champaca 18 12
15 | Sawo Kecik Manilkara kauki Berbuah 10 | Tanjung Mimosups elengi 12 12
16 | Akasia mangium Accacia mangium II | Perdu/semak/ groundcover
17 | Jambu air Eugenia aquea Berbuah 1 | Canna Canna varigata 0.6 0.2
18 Kena" - ] Canarium (Omm_uf?t’ - Berbuah 2 Soka ]epanq Ixora Spp 0.3 0.2
Catatan: pemilihan tanaman disesuaikan dengan kondisi tanah dan iklim setempat 3 | Puring Codiaeum varigatum 0.7 0.3
4 | Pedang-pedangan Sansiviera spp 0.5 0.2
5 | Lili pita Ophiopogon jaburan 0.3 0.15

Berikut adalah jenis contoh jenis jenis tanaman yang akan di aplikasikan di dalam Landscaping site perpustakaan
dimana bertujuan untuk meningkatkan ruang hijau, sebagai peneduh taman dan sirkulasi taman, dan mengurangi
sinar panas matahari yang berlebih.

Rencana ASD
Gambar 3.3.17
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3.3 Konsep Perancangan

TUJUAN
Meningkatkan kualitas iklim mikro di sekitar Gedung yang mencakup kenyamanan manusia dan habitat sekitar gedung

TOLAK UKUR
1.B Menggunakan berbagai material untuk menghindari efek heat island pada area atap Gedung sehingga nilai albedo minimum 0,3 sesuai
dengan perhitungan.
2. Menggunakan berbagai material untuk menghindari efek heat island pada area perkerasan non-atap sehingga nilai albedo minimum 0,3
sesuai dengan perhitungan

Strategi Perpustakaan Menggunakan Green Roof
Tabel 2.5 Contoh Tanaman untuk Roof Garden

No. Jenis dan Nama Nama Latin Keterangan —_—
Tanaman cpctativn
1 pmmtmk o e —p Cirowth substiate
1 | Akalipa merah Acalypha wilkesiana Daun berwarna : > Fier e
2 | Nusa Indah merah Musaenda erytthrophylla | Berbunga > Diimage chement
3 | Daun Mangkokan Notophanax scutelarium | Berdaun unik
4 | Bogenvil merah Bougenvillea glabra Berbunga
5 | Azalea Rhododendron indicum Berbunga
6 | Soka daun besar Ixora javonica Berbunga
7 | Bakung Crinum asiaticum Berbunga
8 | Oleander Nerium oleander Berbunga
9 | Palem Kuning Chrysalidocaus lutescens | Daun berwarna
10 | Sikas Cycas revolata Bentuk unik
11 | Alamanda Aalamanda cartatica Merambat berbunga |
12 | Puring Codiaeum varigatum Daun berwarna
13 | Kembang Merak Caesalphinia pulcherima | Berbunga
11 | Ground Cover
1 | Rumput Gajah Axonophus compressus | Tekstur kasar
2 | Lantana ungu Lantana camara Berbunga
3 | Rumput kawat Cynodon dactylon Tekstur sedang

Perpustakaan di bekasi akan mengunsung konsep green roof dengan perhitungan yang

sesuai standar green roof diharapkan dapat meningkatkan kualitas iklim mikro di sekitar

gedung, dan mengurangi reduksi panas sinar matahari yang berada di Kota Bekasi dan
meningkatkan ruang terbuka hijau yang bermasalah di kota bekasi

Rencana ASD
Gambar 3.3.17
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3.3 Konsep Perancangan

TUJUAN
Menjaga dan meningkatkan kualitas udara di dalam ruangan dengan melakukan introduksi udara luar ruang sesuai dengan kebutuhan
laju ventilasi
TOLAK UKUR
Desain ruangan yang menunjukkan adanya potensi introduksi udara luar minimal sesuai dengan standar ASHRAE 62.1-2007 atau Standar
ASHRAE edisi terbaru

Intoduksi Udara Luar melalui bukaan ventilasi dan jendela pada bangunan perpustakan
penilaian pengujian standar menggunakan perhitungan luas bukaan yang dibandingkan
dengan luas area area aktivitas yang ditempati, dengan standar dari ASHRAE 62.1-
2008 dengan standar minimun 4% dari luas lantai yang ditempati

TUJUAN
Mengurangi kelelahan mata dengan memberikan pemandangan jarak jauh dan menyediakan koneksi visual ke luar gedung

TOLAK UKUR
Apabila 75% dari nett lettable are (NLA) menghadap langsung ke pemandangan luar yang dibatasi bukaan transparan bila ditarik
suatu garis lurus.

Melakukan Analisa perhitungan dari jenis luas ruangan dan dibandingkan dengan
bukaan yang mengarah ke luar dengan standar dari GBCI sebesar 75% harus
mempunyai pemandangan keluar dengan pembatasan bukaan transparan

TUJUAN
Mencegah terjadinya gangguan visual akibat tingkat pencahayaan yang tidak sesuai dengan daya akomodasi mata
TOLAK UKUR
Menggunakan lampu dengan iluminansi (tingkat pencahaayan) ruangan sesuai dengan SNI 03-6197-2011 tentang Konservasi Energi
pada Sistem Pencahayaan.

Menggunakan 2 tipe jenis penchayaan yang akan di terapkan di dalam gedung
perpustakaan yang 1 dengan menggunakan penchayaan alami dengan bukaan yang
sesuai dan menggunakan jenis lampu yang menggunakan sistem pengaturan otomatis
sehingga lampu bisa di sesuaikan

Rencana IHC
Gambar 3.3.18
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3.3 Konsep Perancangan

TUJUAN
Menjaga kenyamanan suhu dan kelembaban udara ruangan yang dikondisikan stabil untuk meningkatkan produktivitas pengguna gedung

TOLAK UKUR
Menetapkan perencanaan kondisi termal ruangan secara umum pada suhu 25C dan kelembaban relatif 60%

Beberapa opsi untuk mengurangi suhu dari sinar panas yang masuk ke dalam

bangunan :
. Material yang digunakan
. Orientasi Bangunan
. Vegetasi
. Secondary Facade
. Penggunaan AC split yang disetting otomatis oleh operator
. Jenis tipe sirkulasi udara

WO~ 2.5 Fi
/|

Aluminium Support

Double Glass Secondary Facade

Rencana IHC
Gambar 3.3.18
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4.1 Skematik Perancangan
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4.1 Skematik Perancangan
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4.1 Skematik Perancangan
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4.1 Skematik Perancangan
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4.1 Skematik Perancangan
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4.1 Skematik Perancangan
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4.1 Skematik Perancangan

Kolom 80x80
dengan Grid
per 8 meter

Pilecap 1,5 x

1,5 dengan 4
Pondasi Tiang == ypancang
[y berdiameter 60

Pancang €

sedalam 12 m
V structure
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4.1 Skematik Perancangan

5-03 POTONGAN B-B 1:300
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4.1 Skematik Perancangan

Berikut adalah visual rencana dari eksterior bangunan bagian selatan, dengan melihat dari
visual ini, bisa terlihat material material dari second facade dan bagaimana bentuk dari
kemiringan yang menerima sinar matahari masuk, terdapat dalam visual ini juga sebuah
taman, tempat dimana pengunjung bisa bersantai bersama, sambil melihat kearah danau di

bagian kanan.
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4.1 Skematik Perancangan
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Berikut adalah visualiasasi dari bagian inner court bangunan perpustakaan umum yang akan
menjadi akses utama pengunjung,, inner court akan di lewati guna menuju perpustakaan
umum, tempat komersil, atau ke arah taman dengan begitu nantinya bentuk visualisasi dari
kesan pertama memasuki gedung menjadi peranan penting disini.
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4.1 Skematik Perancangan

Berikut adalah Visualisasi
skematik Interior dari ruang
inklusi yang berada di Ground
Floor dimana menunjukan

" suasana visual dari tinggi
ruangan, antropometri yang
menggunakan kursi roda dengan
tinggi rak buku yang disediakan
khusus
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4.1 Skematik Perancangan

Interior bagian satu ini merupakan gambaran visualiasi interior untuk ruangan inovasi terbaru
dalam gedung perpustakaan umum dimana menghadirkan ruangan immersive room yang
dimana bertujuan untuk melakukan kegiatan visualisasi dengan alat VR atau Virtual Reality

yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan umum dan bersenang senang
menggunakan alat VR ini. Ruang ini mempunyai ruangan khusus dimana didesain seperti
ruang untuk CGl studio dengan dinding berwarna biru yang berfungsi untuk mentracker alat
VR lebih mudah dengan ceiling berupa Panel Tracker VR untuk membantu mengkalibrasi
ruangan dengan mudah
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4.1 Skematik Perancangan
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= selubung atau secondary facade akan dibuat miring

":""';'*_f_ N, " & untuk menerima matahari, tetapi sebaliknya untuk bagian
sisi barat bangunan, fasad akan dibuat miring untuk
menolak matahari sore.
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4.1 Skematik Perancangan

z "N i WA
!

E-01 TAMPAK SELATAN 1:400
Terdapat 2 jenis tipe fasad pada bangunan perpustakaan ini dengan balok merah dan balok
orange, balok merah menandakan bahwa kegiatan dan ruang aktivitas tidak memerlukan arah
view untuk melakukan kegiatan sedangkan block zone balok orange menandakan bahwa
daerah tersebut mempunyai tingkat kegiatan aktivitas yang membutuhkan view keluar
bangunan
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4.1 Skematik Perancangan
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__ Hvac exHausT]
f;fjj,'_'_f/ HEAT EXCHANGER  Bangunan perpustakaan ini memakai teknologi
~~~~~~~~~ R XY 1—1‘“* e mechanical double ventilated glazed, dikarenakan
%—*“_jf‘ VENTILATION bangunan perpustakaan memerlukan sebuah AC
i ‘Sl jadi bangunan tidak bisa menerima secara langsung
s ! udara yang masuk dari luar, dengan itu sistem ini di
§ I i gunakan untuk menerima udara dari luar dan
1 memfilterkan udara sehingga udara yang masuk
2 P sudah bersih, memakai tipe jenis yang mempunyai
_______ os08] 1100 _ﬂ _ , balkon dikarenakan untuk mempermudah

maintanance ketika terjadi kerusakan pada ventilasi
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Pengujian Evaluasi
Perancangan



4.2 Pengujian Evaluasi Perancangan

P1, vegetasi min

10% dari luas
lahan (m2)

P2, 50% P1, tanaman sesuai

permen PU (m2)
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4.2 Pengujian Evaluasi Perancangan

Tipe/Jenis

IELEIGER

Luas Tajuk (m2)

ASD 5, Lahan Hijau min
40% (m2)

50%

Jumlah Total Green Area 2765,3125

GF

w.sp_sma{ 42,012 m*
Ry "1 Pas

Area Hijau P1 978

Area Hijau Roof 0 0 1098

Area Hijau Wall 0

Area Hijau Terrace 0 0 601
Tpe/senls Jumials Diameter | Luas Tajuk (m2)
Tanaman Tanaman

Area Pot 50 15 88,3125
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TUJUAN
Memelihara atau memperluas kehijauan kota untuk meningkatakan kualitas iklim mikro,
mengurangi CO2 dan zat polutan, mencegah erosi tanah, mengurangi beban sistem drainase,
menjaga keseimbangan neraca air bersih dan sistem air tanah.

TOLAK UKUR
Adanya area lanskap berupa vegetasi yang bebas dari hardscape yang terletak di atas
permukaan tanah seluas minimal 40% dari total lahan. Luas area yang diperhitungkan adalah
termasuk alam prasyarat 1, taman di atas basement, roof garden, terrace garden, dan wall
garden, dengan mempertimbangkan permen PU 5/PRT/M/2008 pasal 2.3.1 tentang kriteria
vegetasi untuk pekarangan

Pada ASD 5 untuk kriteria
Peningkatan Iklim Mikro
C02 dengan kriteria
minimal 40% dari luas
terbangun sudah
terpenuhi dengan total

%
i

URIEUIJA2TYN

Noema AoAdpowrsl Liorwdtimg loard

f_ %‘rﬂ%i L : 2765m2 sedangkan
NARES A\ " minimal 40% dari luas
; Wl . terbangun adalah 2400m2
L3 [ } 9 q L L [
o | ; ;; .
i = = "1 Terrace, Green Roof, dan
e a2l : area pot terdapat pada
e _“__“_j_, | Ground Floor, Lantai 2
L ‘ untuk Terrace dan Lantai 3

. \| | T untuk Green Roof
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4.2 Pengujian Evaluasi Perancangan

e Nilai Nilai
Material/Finishing airo ;
Permukaan Atap EeAen (), | WIS ARSOD MuthriN] Aibwadd Area perkerasan | Material /Finishing o . Albedo
Permukaal Luas Area (m2) |Nilai Albedo Material
Area Atap (m2) |Perlengkapan Utilitd 100 03 30 non atap Permukaan Atap Permukaa
Luas 1.316 :e\: Concrete 1312 04 526,4 1954 paving 1954 0,4 ﬁ781,6
te Pl Bric
New asplat 0 . Aspal 0 2 0
116 1954 781,6
Nilai rata-rata Albedo permukaan atap Nilai rata-rata Albedo permukaan non atap
Area atap hijau TUJUAN
Perlengkapan . B Meningkatkan kualitas iklim mikro di sekitar Gedung yang mencakup kenyamanan manusia dan
Area Atap (m2) Utilitas (m2) min 50% dari habitat sekitar gedung
luas non utilitas TOLAK UKUR
853 80 1.B Menggunakan berbagai material untuk menghindari efek heat island pada area atap Gedung
sehingga nilai albedo minimum 0,3 sesuai dengan perhitungan.
2. Menggunakan berbagai material untuk menghindari efek heat island pada area perkerasan non-atap
1.954,003 m* 40,365 "'!I 42,012 m* sehingga nilai albedo minimum 0,3 sesuai dengan perhitungan
LB
= _ Pada ASD 6 menunjukan kenyamanan manusia
i dan habitat sekitar gedung dengan melihat Nilai
Albedo untuk mengurangi efek Heat Island yang
= terjadi, Seperti yang terlihat pada tabel 1A untuk
R S nilai albeda dengan minimal paling kecil 0,3 sudah
392,986 =, e F ; :
o N e mencukupi dengan total menggunakan material
. — S New Concrete dengan luas area atap 1.316
s e ditemukan 0,39 nilai rata rata albedonya
S m -l
. \ u- -:;
~ _ i [ Sedangkan untuk area perkerasan non atap
’ - 1 1.954m2 dengan materrial Paving block dengan
4 i é total luasan didapatkan nilai rata rata albedo non
;; S — [T atap sebesar 0,4 sedangkan minimal berupa 0,3
il ¥ v Yy s
. minimum
. -~ == | W ”/
4o -‘\‘. y .
L .
- = | | o
- . rl ,;\*J {"‘
L 204,943 m*
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4.2 Pengujian Evaluasi Perancangan

~~~~~~

JAM 9

JAM 15

-

Pada lantai Ground Floor terdapat 2 massa bangunan pada bangunan untuk Lobby perpustakaan yang
berada di timur jam 9 pagi terlihat tidak mencakup 30% dari dibandingkan pada jam 12 dan 15 sehingga
membutuhkan facade yang dapat menutupi kegiatan sehingga pada jam 9, dan aktivitas yang di
berlakukan sebisa mungkin tidak begitu membutuhkan pencahayaan, adapun ketika melakukan kegiatan
yang membutuhkan pencahayaan di perlukan jenis bentuk fasad yang dapat mengurangi pencahayaan
yang berlebih. sedangkan pada massa kedua massa komersil tempat toko dan souvenir karna berada pada
sisi selatan tidak begitu berpengaruh dan sudah mendapati 30% dari luas bangunan

Kowma AvAd powrsl Miorwdtiag Soart
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4.2 Pengujian Evaluasi Perancangan

JAM 12

0

JAM 9

I i

JAM 15

Pada bangunan Lantai 1 sebanyak luas lantai 30% lebih sudah memenuhi standar 300 lux sebesar .....
Tetapi pada bangunan arah timur perlu diperhatikan terutama kegiatan yang dekat dengan jendela
sehingga bukaan tersebut perlu di beri penadah seperti, double facad, atau kanopi dari plat lantai yang
berlebih, sehingga dapat menimialisir cahaya yang membuat lux melebihi standar 300 lux. begitupula pada
bagian selatan bangunan pada jam 3 sore matahari terbenam sehingga mendapat sinar matahari yang
harus dihindari.
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4.2 Pengujian Evaluasi Perancangan

JAM 9 gg'

5900

Pada bangunan lantai 2 pada jam 9,12 dan 15 sore sudah memenuhi kriteria 30% dari luas bangunan
sehingga aktivtas yang dilakukan sudah bisa terpenuhi dikarenakan penggunaan balkon yang dapat
mengurangi pandangan cahaya sinar matahari masuk, tetapi pada bagian selatan terdapat ruangan yang
harus di waspadai karna pada jam 9 pagi terdapat lux yang tinggi sehingga aktivitas yang tidak aktif
dijauhkan dari posisi massa ruang tersebut.
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4.2 Pengujian Evaluasi Perancangan

Bangunan pada Lantai 3 memerlukan sekali secondary fasad untuk dapat mengurangi sinar lux yang
berelbih tetapi, pada bangunan lantai 3 ini tidak memerlukan aktvitias yang membutuhkan view atau
pencahayaan natural, karena pada lantai 3 ini diplotting untuk ruangan indoor sebagian besarnya karna
memerlukan aktvitas, atau pencahyaaan buatan khusus sehingga tidak begitu berpengaruh terhadap lux
sinar matahari natural.
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4.2 Pengujian Evaluasi Perancangan
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Pada Lantai GF yang dihighlight merah terdapat respon fasad untuk mengatasi é
masalah pada uji dalam dialux yang dimana memberikan secondary fasad yang : | 1L
I
I
|
|
|

menyeluruh sehingga dapat mengurangi sinar yang berlebih, pada highlight kuning
terdapat respon dengan membuat secondary facade dengan balkon yang berukuran
1,75 m sehingga bisa untuk sirkulasi untuk perbaikan sistem Box Ventilated yang
digunakan dalam Bangunan
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4.3 Gambar Rancangan
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Siteplan disini menunjukan kombinasi jenis bentuk pohon apa saja yang
terimplementasi dalam site dan menunjukan bagaimana respon akhir bentuk massa
terhadap site
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4.3 Gambar Rancangan
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parkir pada perpustakaan umum ini menggunakan basement dengan total jumlah
parkir mobil sebanyak 56 mobil dan 34 motor, terdapat juga parkir khusus untuk bis
yang berada di ground floor atas. terdapat ruang ruangan khusus juga seperti ruang
mekanikal elektrikal, genset, dsb.

SN ARCHITECTURE

f.\ BOMRD OF ASCHITEC TH AL ATEMR
PR el

RIBA

ri_ﬁ]

RIERNAA2FN
Noema AoAdpowrsl Liorwdtimg loard

]

CANBERRA

ACCORD 5{‘“"“}

113




4.3 Gambar Rancangan
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Pada lantai 1 terdapat 2 massa yg berbeda, tempat untuk komersil, dan tempat perpustakaan umum,
pada komersil terdapat area area service seperti fotocopy, bookstore, kantin, mushola, dan toko
konvensional. sedangkan pada massa satunya merupakan pintu masuk utama untuk bisa mengakses ke
perpustakaan, terdapat 2 ruang membaca khusus seperti anak anak dan ruang membaca inklusi, slide
berikutnya menunjukan detail denah parsial dari ruang membaca anak dan inklusi
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4.3 Gambar Rancangan
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berikut adalah layout dari ruang membaca anak anak terdapat rak custom yang digabungkan dengan
ruang membaca sehingga, pada ruang anak anak terdapat 10 rak buku dengan ini minimal rak yang ada
di dalam konsep sebanyak 7 rak, sudah bisa di penuhi.
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dan berikut adalah layout dari ruang membaca difabel, dimana furniture pada ruangan ini hanyalah meja
dinding dan 2 alat komputer, terdapat 26 rak buku yang disediakan untuk inklusi dengan jarak antar rak
sebesar 2,5 m dimana 2,5m ini bertujuan untuk sirkulasi dari pengguna kursi roda sehingga bisa berputar
dengan leluasa.
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4.3 Gambar Rancangan

©

pada lantai 1 perpustakaan umum, lantai ini merupakan lantai khusus untuk membaca buku traditional,
dan terdapat kantor dari pegawai perpustakaan, terdapat 3 jenis ruang membaca yaitu ruang membaca
privasi, ruang membaca terbuka, dan ruang membaca semi terbuka, untuk sirkulasi pemindahan buku
perpustakaan ini sudah menggunakan sistem conveyor dimana buku akan di alokasikan dari lantai ke
lantai menggunakan mesin. conveyor berada pada 4 lantai perpuskaan, mulai dari basement, ground
floor, lantai 1 dan lantai 2.
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berikut adalah denah parsial dan layout untuk membaca privasi yang berada di lantai 1, dengan 1
ruangnya sebesar 2m untuk 2 orang dengan jumlah ruang kotak privasi sebanyak 6, dalam 1 ruang kotak
privasi terdapat 3 meja dengan 1 meja untuk 2 orang.

4 BOARD OF ARCHTEC TH MALATSS 4 KA NERIENWIA2FE RRAA -" _\'
SN ARCHITECTURE | A\|sowmer s RIBA A m] praauasnes G@ ot e

Noewa ArAdwcwrnl Acorwdting boart j




4.3 Gambar Rancangan

na__ 5]
| HBOOK SHELVES|
t ’/:
8
1 EE
| 3/SEMI PRIVATE READING ROOM|
4 1,202 , /
/4%
| ol
0,637,
O 08€EC
‘j:..l i i i y i i ‘ i i i

berikut adalah layout untuk ruang membaca terbuka dan ruang semi terbuka, pada ruang membaca
terbuka terdapat 2 jenis ruang baca, ruang baca untuk bersama kelompok, dan ruang membaca terbuka
sendiri yang dekat dengan jendela. lalu untuk ruang membaca semi terbuka menggunakan konsep rak
sebagai penutup ruangnya.
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4.3 Gambar Rancangan
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berikut adalah denah parsial potongan dari sistem bagaimana konveyor bekerja untuk mengirim buku dari
lantai 1 ke lantai lainnya. untuk pengiriman buku dari luar akan di kirim ke dalam basement, yang akan
dikirim dari basement ke groundfloor, pada lantai ground floor terdapat ruang conveyor untuk
pengembalian buku
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4.3 Gambar Rancangan
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pada lantai 3 merupakan ruang khusus audio visual seperti membaca ebook atau kindler dimana,
ruangan ini menyediakan ruang peminjaman kindler atau ebook dengan menggunakan vending ebook
machine dengan total sebanyak 4 vending ebook, lalu untuk ruangan membacanya merupakan ruangan
membaca terbuka, pada lantai 3 terdapat juga ruang podcast room, pemutaran film, ruang akses
komputer, dan pada lantai 3 terdapat akses ke ruang terrace rooftop
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berikut adalah detail dari layout denah parsial dan potongan dari ruang membaca ebook
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4.3 Gambar Rancangan
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pada lantai paling atas atau lantai 4 ini merupakan lantai khusus untuk aktivitas tinggi, karna terdapat
ruang auditorium ruang pameran, dan ruang immersive virtual, dimana aktivitas ini apabila dicampurkan
dengan lantai ruangan lainnya seperti membaca dapat mengganggu kenyamanan pengguna yang
sedang membaca, pada lantai 4 juga terdapat ruang akses ke rooftop teracce.
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4.3 Gambar Rancangan
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4.3 Gambar Rancangan
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4.3 Gambar Rancangan

) H'HH HH A |:l.'-' i i3 o i MHH. 0011

WUV g e PR g P w5 i RN OO GG 1

il dll il rrrm—ﬂ | e—a1
| [ ]

| il |1HH|H|HH'

IIIIIIIIIIIlII IIIIIIIlIII 1‘||i‘

I
Iy M s |
.1\11:1

S&&R?H’TE?.TQRE A | mosso o moemerwasrs  RIBA H 'ﬁﬁl IRATUDAAG Y CANBERRA (N 126

Kawwa Aoadecwrsl hoorwd timg Soart 0 ACCORD \ /
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4.3 Gambar Rancangan
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BAB 5
Evaluasi Desain



« Melakukan “Cross Checking” kembali terhadap
data data Building Code Regulations

« Memastikan kalau peran Arsitektur hijau
berpengaruh terhadap bangunan perpustakaan
umum

 Perlu adanya Detail siteplan untuk menentukan
luasan tajuk dan tinggi sehingga sesuai dengan
berdasarkan tabel indikator

« Melakukan Detail terhadap Green Roof untuk
mengetahui, penggunaan sistem Green Roof
seperti apa yang akan dipakai dalam
bangunan perpustakaan ini

« Mengapa Double Facade sangat penting dalam
bangunan perpustakaan ini

« Memperbaiki detil gambar teknis



5.1 Evaluasi Desain

Berikut adalah penyelesain akhir dengan untuk fungsi
bangunan dengan mengikuti buildig code tata aturan
sehingga perpustakaan dapat di bangun

Koefiesien Dasar Bangunan
KDB = 50%

KDB x Luas Site

50% x 6000 m2 = 3000m2

Bangunan yang terbangun pada
lantai dasar bangunan sebesar

2.517,365 m2 sehingga sudah
memenvhi kriteria

Koefisien Dasar Hijau p
KDH x Luas Site (
20% x 6000 m2 = 1200 m2

Pada gambar siteplan diatas kdh (. (o | M= il
ditandai dengan warna hijau | = Al gox i
dengan total 1.338 m2

Koefisien Lantai Bangunan
KLB x Luas Lantai Dasar

2 x 3000 m2 = 12000 m2
Koefisien lantai bangunan ditandai
dengan warna biru dengan total
8004 m2

¢ é

¢

Lantai 3
luas lantai sebesar 1652 m2  luas lantai sebesar 2214 m2 luas lantai sebesar 2208 m?2 luas lantai sebesar 1930 m2

Lantai 1 Liiiikg 2

I BOARD OF ASCIHNTEC TH MALAYEM =2 ' <
N ABCHIECTIURE  |Almmesemmae RIBA M (R] w=oauaeses G pugm (oo




5.1 Evaluasi Desain

Perpustakaan hijau Merupakan sebuah konsep pengembangan perpustakaan berkelanjutan, dimana
perpustakaan hijau akan lebih memanfaatkan ruang, mencari sebuah estetika untuk menghijaukan
bangunan perpustakaan dengan alami. Terdapat beberapa fitur perpustakaan hijau menurut jurnal

“Application of Green Library Concept in Improving Librarian Performance” yang akan diambil dalam

desain ini.

Pencahayaan Hemat Energi

Pada perpustakaan umum ini bangunan
mengimplementasikan gabungan cahaya alami dan
buatan untuk mendapatkan standar lux yang
mencukupi yaitu 250-300 lux dengan melakukan uiji
simulasi dengan menggunakan aplikasi Dialux untuk
menentukan plotting lampu dan jenis tipe lampu
untuk membantu meminimalisirkan energi bangunan

DASRAN LAMPU YANG
MR OGUNAR AR
TEN o
UITU BOUSLE WOTON
-0 racase
'I | FLUCRE BN T LAMP 38
WATT e0om st

I
A= 11—

13

Pada bangunan perpustoaan ini mengnakan tipe o}
LED kotak yang tersebar sesuai dengan gambar
teknis dengan ukuran 60x60 38w 3
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5.1 Evaluasi Desain

Sirkulasi Udara Segar Dan sehat dan
Pengoptimalannya

Perpustakaan umum summarecon ini menggunakan
sistem Mechanical Ventilated HVAC cooler yang dimana
bekerja dengan mengambil udara alami dari luar dan di
proses masuk memfilter udara yang buruk menjadi sehat
kedalam bangunan perpustakaan, dengan ini
pemanfaatan udara alami bisa maksimal tidak hanya
mengandalkan udara buatan.

EURTAIN waLL

S
+ Iv 4 —— S
I Si
Z [ je— vl
- =

s - et L ECHANICAL
T ~+_| DOUBLE VENTILATE|
i b
: - i} ECOND FA
Ol _MOTOR sYSTEM

_ CONCRETE sLag
sz

| EDHCHII! COLLUMN
EEILIHG PANEL

VENTILATION EXHAUST
DUCTING
VAV BOX

FAN EXHAUST
HEAT CHANGER

AIR GRILL CEILING

Garis berwarna biru
menandakan arah
plotting titik poin arah
masuk udara ke HVAC
cooler, dan merah
menandakan arah angin
akan dibawa keluar
bangunan
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5.1 Evaluasi Desain

Penataan Lansekap disekitar Perpustakaan

Terdapat 2 jenis tipe Lansekap pada perpustakaan

umum bekasi ini selain untuk estetika dan respon
terhadap kurangnya ruang terbuka hijau tetapi juga '
untuk meningkatkan fungsi untuk kenyamanan
pengguna, terdapat taman dan area roof terrace
berserta green roofnya untuk di manfaatkan sebagai

ruang publik perpustakaan

L e -

#0365 m*
2Tt

JJJJJJ

PL vegetasi min | Ares Perkersan Luas 435
s Danar ety P, 50% L. tanaman seiual Diarne: [T
Luias Sive {md) (m2) 100 darl lums | pedestrian, wmer PUma)} dinis Tanama ) | T T
erbangus (m m, enan | (m| aqul
v lahaa (m2] 1 imal .- may | P
l 6000 5000 ] 0 [Palemraja

S\ ARCHITECTURE

A BOARD (OF AMCraTIC TS AL AV
LAMBAT AR ITES a8 e

63 | 15876 | 254016 |
1| 8% 136105 | 487375
43 T

T |23 | Uiar | War)|
| 12 | 24 | na | mm
o

o
A10L 065

1350, 511

Area Taman dengan

RIBA th

pohon peneduh

Roof Terrace dan planter
pada lantai 2

Area Roof Terace dan
Green Roof Planter lantai
3

Area Taman Terbuka
dengan memaksimalkan
view ke arah danau

~ Pohon Bungur

BoxWood

Pohon Salam

r N
NBMAEUNANFHN CANBERRA §
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5.1 Evaluasi Desain

Pada Lantai 3 dan 4 terdapat roof terrrace dengan .- e A S
Roof Garden menggunakan sistem Planter dengan > | Y
medium soil setinggi 30 cm dengan luasan planter
sebesar 379m2 menggunakan tipe tanaman untuk
estetika memperindah bangunan

JLeaA
ko
[ SR

Concrote Wall
Planter

soIL
MEMBRANE RAINPROOF

DRAINAGE LAYER

esses0000086

INSULATION FIBER
VAPOR BARRIER

REINFORCED CONCRETE
SLAB

Planter

Concrete Wall

Drainage Layer

Membrane Rainproof
:Insulation Fiber

Vapor Barrier

REINFORCED CONCRETE SLAB
Drain Pipe

Terdapat 4 Composite layer pada green roof planter ini Terdapat 4 Composite layer pada green roof planter ini
dimana akar serabut dari tanaman sedalam 30m lalu dimana akar serabut dari tanaman sedalam 30m lalu
bertemu dengan Gravel untuk menyerap air yang masuk bertemu dengan Gravel untuk menyerap air yang masuk
kedalam drainase pipa atap yang disalurkan keluar kedalam drainase pipa atap yang disalurkan keluar
bangunan bangunan
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5.1 Evaluasi Desain

Berikut adalah Detil dari luas tajuk Pohon pada bangunan perpustakaan dengan detil tinggi dan tipe jenis
pohon yang tersebar dalam sekitar bangunan perpustakaan

ARI
0365
L0 m
Palem Raja
Salam
EFiR
/N Bungur
enat A { 9
S/ — 7 R i 4
. b - BoxWood
g u,an we gzuziiell
+* LSSy ﬂ ¢ | -
. g B e
l‘ﬂ'{_ ] H .
=5 |fo° @
L=
Loa [ ‘ = \ i P1, vegetasi min | Area Perkerasan Luas sl
- - % _\ Luas Site (m2) KD8 (%) Te:af D:::nz’ 10% dari luas pedestrian, sumur "'m:""pu[;zmm Jenis Tanaman _:nr:::n D‘T:'Tﬂ Tajuk _::,ask
; WA( s lahan (m2) resapan dil (m2) pe ! m | ,-:;]
o-tm ot
- ; ’).ﬂ(dj [} O 1 (iﬁjx n
=1 E 7
; [ 6000 50% 3000 600 2400 300 Palem raja 16 63 158,76 | 2540,16
€38 e} 0, IgunTL 11 55 | 136,125 | 1497,375
J ~ B S0 Boxwood 31 23 | 12167 | 3riL7T
P = B Salam 12 14 2448 | 293,76
0 0
Total tajuk tanaman 8103,065
% 1350,511,
6,335 ErrreT—Tm
f g f Palem Raja
Palem Raja Bungur
Salam
Pohon Bungur g '
(=]
-
Salam © . .
Boxwood
Boxwood
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5.1 Evaluasi Desain

Secondary Facade dibutuhkan pada bangunan perpustakaan umum ini dikarenakan shading didalam iklim
subtropis ini mempunyai sinar matahari yang terik sehingga membuat sinar lux matahari yang datang
sangatlah besar, dengan masalah ini secondary dibutuhkan guna untuk mereduksi sinar matahari yang
datang sehingga tercapai standar lux untuk bangunan perpustakaan guna kenyamanan pengguna sebesar
250-300 lux

Berikut disamping adalah pengujian sebelum
menggunakan double facade hanya
menggunakan sistem cantilever ditiap bangunan
mendapati bahwa paparan sinar matahari
memasuki bangunan masih sangat tinggi sebesar
500-1000 lux sehingga masih jauh dari kata
tercapai standar untuk perpustakaan dengan ini
penggunaan double facade dibutuhkan tidak
hanya untuk horizontal melainkan untuk vertikal
facade juga

o om By B

v r:__

\m....... P — —— — — -/ -]

WL

Sebelum Pengujian
dengan Double Facade

Gambar disamping menunjukan efek dari
penggunaan double facade dengan hasil sisi sisi
bangunan sudah mencapai target standar lux
sebesar 300 lux untuk sisi luar bangunan dan
dalam bangunan sebesar 100 lux untuk
mengatasi sisi bangunan yang sangat redup
dapat di atasi dengan penggunaan lampu hemat
energi

Setelah Pengujian
dengan Double Facade
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6.1 Lampiran

Direktorat Perpustakaan Universitas Islam Indonesia
Gedung Moh. Hatta

JI. Kaliurang Km 14,5 Yogyakarta 55584

T.(0274) 898444 ext.2301

F.(0274) 898444 psw.2091

E. perpustakaan@uil.ac.id

W. library.uii.ac.id

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI
Nomor: 2423130400/Perpus./10/Dir.Perpus/V1/2024

Bismillaahirrahmaanirrahiim

Assalamualaikum Wr. Wh.

Dengan ini, menerangkan Bahwa:

Nama : IlTham Fahrudin Syah

Nomor Mahasiswa  : 17512165

Pembimbing : Johanita Anggia Rini, S.T., M.T., Ph.D.
Fakultas / Prodi : Teknik Sipil dan Perencanaan/ Arsitektur

Judul Karya llmiah  : PERANCANGAN BANGUNAN PERPUSTAKAAN SEBAGAI
RUANG PUBLIK DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR HIJAU DI
KOTA BEKASI

Karya ilmiah yang bersangkutan di atas telah melalui proses cek plagiasi menggunakan Turnitin
dengan hasil kemiripan (similarity) sebesar 7 (Tujuh) %.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 7/27/2024
Direktur

Muhammad Jamil, SIP.
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6.1 Lampiran
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